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ABSTRAK 
ANALISIS TRANSFORMASI PERTANIAN KOMODITAS PADI 
DARI SUBSISTEN KE KOMERSIAL DI KABUPATEN SIDRAP 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh mana proses tranformasi 
pertanian dari subsisten ke komersial berlangsung di Kabupaten Sidrap serta 
mengetahui taraf hidup petani-petani yang saat ini telah bertani secara 
komersial. Data yang digunakan adalah data primer yakni hasil wawancara 
dengan 3 orang informan. Mereka adalah petani yang memiliki lahan usaha 
sendiri serta lahannya tersebut diusahakan atau digarap sendiri di Kabupaten 
Sidrap. Penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling. 
Hasil penelitian dengan menggunakan metode kualitatif perspektif fenomenologi, 
ini menunjukkan bahwa transformasi pertanian di Kabupaten Sidrap dari 
subsisten ke komersial telah terjadi pada setiap tahapan dalam proses pertanian. 
Ini dibuktikan pada saat ini petani telah menggunakan peralatan dan 
perlengkapan modern dan juga sistem komersil pada proses pertanian mereka 
dimana pada proses persemaian hingga proses panen mereka menggunakan 
peralatan sewa hand tractor, mesin panen combine harvester, motor pengangkut 
hasil panen dan juga menyewa tenaga kerja upah. Adapun perlengkapan yang 
digunakan dalam rangka meningkatkan kualitas dan hasil panen yaitu dengan 
penggunaan bibit unggul, pupuk anorganik, dan pestisida. Secara umum 
kesejahteraan petani di Kabupaten Sidrap telah meningkat dengan sistem 
pertanian komersial saat ini, yaitu dengan meningkatnya pendapatan petani 
mereka dapat memenuhi kebutuhan harian keluarga, memiliki tabungan dan 
kepemilkan rumah tinggal sendiri. 
 























TRANSFORMATION ANALYSIS OF AGRICULTURE FOR PADDY 
COMMODITIES FROM SUBSISTENCE TO COMMERCIAL 
 IN DISTRICT OF SIDRAP 
 
 





This study aims to determine the extent of the process which the transformation 
from subsistence to commercial farming takes place in Sidrap and know the 
standard of living of farmers which has been farmed commercially. The data used 
is primary data which is the result of interviews with three informants. They are 
farmers who own their own land as well as farmers who loan or work on their own 
land weather the land is cultivated or uncultivated that takes place in Sidrap. 
Determining the informants using snowball sampling technique. 
The results of this study using qualitative methods phenomenological 
perspective, this indicates that the agricultural transformation in Sidrap from 
subsistence to commercial have occurred at any stage in the process of 
agriculture. This was proof that nowadays farmers have been using the 
equipment and modern fixtures and commercial systems in the process of their 
farm which at the nursery until the harvest process they use rental equipment 
hand tractors, harvesting machines combine harvester, a motorbike to transport 
crops and also hired labor wages. There are also the equipment used in order to 
improve the quality and yields is by the use of quality seeds, inorganic fertilizers, 
and pesticides. In general the welfare of farmers in Sidrap has increased with the 
current commercial farming system, namely by increasing the income of farmers 
that they can meet the daily needs of the family, have savings and ownership in 
their own homes. 
 
Keywords: Transforming Agriculture, subsistence, commercial, agricultural rice 
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1.1 Latar Belakang 
Sektor pertanian sebagai sektor primer memiliki kewajiban untuk 
memberikan kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan rumah tangga tani. Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
rumah tangga tani tersebut tergantung pada tingkat pendapatan usahatani dan 
surplus yang dihasilkan oleh sektor itu sendiri. Dengan demikian, tingkat 
pendapatan usahatani, disamping merupakan penentu utama kesejahteraan 
rumah tangga tani, juga merupakan salah satu faktor penting yang 
mengkondisikan pertumbuhan ekonomi. Indonesia merupakan salah satu negara 
berkembang dengan sektor pertanian sebagai sumber mata pencarian 
penduduknya, dengan demikian sebagian besar penduduk menggantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian.  
Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di 
wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50 persen 
dari total angkatan kerja masih menggantungkan kebutuhan hidupnya pada 
sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam 
perekonomian Indonesia, hal ini dikarenakan sektor pertanian berfungsi sebagai 
basis atau landasan pembangunan ekonomi. Keadaan seperti ini menuntut 
kebijakan pemerintah pada sektor pertanian disesuaikan dengan keadaan dan 
perkembangan yang terjadi di lapangan dalam mengatasi berbagai persoalan 
yang menyangkut kesejahteraan bangsa, Tambunan dalam M. Yamin (2005). 
Pertanian juga dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki kemampuan 
khusus dalam memadukan pertumbuhan dan pemerataan (growth with equity) 
2 
 
atau pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto, 2009). Pertanian merupakan 
bagian agroekosistem yang tak terpisahkan dengan subsistem kesehatan dan 
lingkungan alam, manusia dan budaya saling mengait dalam suatu proses 
produksi untuk kelangsungan hidup bersama (Karwan A. Salikin: 2003). 
Pembangunan pertanian pada dasarnya adalah proses transformasi 
pertanian, yaitu suatu proses perubahan pada berbagai aspek di bidang 
pertanian. Perubahan tersebut tidak hanya berupa mekanisasi dan teknologi 
namun lebih jauh lagi pada kelembagaan ekonomi dan sosial pertanian. Sebagai 
negara agraris, sebagian besar penduduk pedesaan di Indonesia 
menggantungkan hidupnya dari bidang pertanian. Dengan demikian proses 
transformasi pertanian dapat dikatakan sebagai transformasi pedesaan. Proses 
ini menyentuh seluruh lapisan masyarakat di penjuru Indonesia (Slamet: 2009). 
Berdasarkan ciri ekonomis yang terlekat pada masing-masing corak pertanian 
kita mengenal dua jenis pertanian yakni pertanian subsisten dan pertanian 
komersial. Pertanian subsisten ditandai oleh ketiadaan akses terhadap pasar. 
Dengan kata lain produk pertanian yang dihasilkan hanya untuk memenuhi 
konsumsi keluarga, tidak dijual. Sedangkan pertanian komersial berada pada sisi 
dikotomis pertanian subsisten. Umumnya  pertanian komersial menjadi karakter 
perusahaan pertanian (farm) dimana pengelola usahatani telah berorientasi 
pasar. Dengan demikian seluruh output pertanian yang dihasilkan seluruhnya 
dijual dan tidak dikonsumsi sendiri. 
Indonesia sendiri merupakan salah satu Negara yang telah lama 
meninggalkan metode subsisten karena bisa dikatakan hampir semua petani 
yang berproduksi dengan jumlah besar telah mengkomersialkan hasil 
pertaniannya tersebut. Indonesia terkenal sebagai salah negara dengan hasil 
pertanian terbesar dan hasil pertanian yang menjadi komoditas utama di 
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Indonesia adalah padi. Salah satu wilayah Indonesia yang menjadi penghasil 
komoditas padi tersebut adalah adalah Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) 
Provinsi Sulawesi Selatan yang bahkan diberi nama lumbung padi. Sidrap adalah 
salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia dimana 
Pangkajenne sebagai ibukotanya, Kabupaten Sidrap berbatasan langsung 
dengan Kota Pare-Pare, Kabupaten Pinrang, Kabupaten Enrekang, Kabupaten 
Luwu,  Kabupaten Wajo dan Kabupaten Soppeng.  
Sidrap memiliki luas wilayah 2.506,19 km2 dan berpenduduk sebanyak 
kurang lebih 264.955 jiwa. Sidrap sejak dahulu sudah merupakan salah satu 
daerah terkemuka penghasil beras sekaligus menjadi lumbung beras nasional. 
Sidrap memilki lahan sawah seluas 9.000 hektare dan mampu melaksanakan 
panen hingga tiga kali setahun dengan pelaksanaan program percepatan tanam. 
Berdasarkan hasil perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS) dari sampel ubinan 
ukuran 2,5 x 2,5 meter di lokasi panen raya,  mampu diperoleh Gabah Kering 
Panen (GKP) hingga 4,6 kg atau setara dengan 7,36 ton GKP per hektar. Pada 
tahun 2015, produksi padi Sidrap mencapai 542.052 ton dengan produktivitas 
6,34 ton per hektar, naik dari produksi pada 2014 yang hanya sebesar 488.883 
ton. Sektor pertanian sangat berperan penting dalam pembangunan ekonomi di 
Kabupaten Sidrap dikarenakan penyumbang terbesar dalam PDRB berasal dari 
sektor ini yaitu pada tahun 2015 kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 
sebesar 33,38 persen. 
Berkaitan dengan pembahasan transformasi pertanian subsisten dan 
komersial serta mengenai Kabupaten Sidrap, maka diketahui saat ini Sidrap 
memiliki hasil produksi pertanian komoditas padi yang besar namun belum 
diketahui sudah sejauh mana tingkat modernisasi atau tingkat komersial 
pertanian di Kabupaten Sidrap pada saat ini.   
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Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan pengamatan yang lebih lanjut 
mengenai (1) sudah sejauh mana proses transformasi pertanian dari subsisten 
ke komersial itu berlangsung dan (2) saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani 
Sidrap yang telah bertani secara komersial. 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukanlah suatu penelitian dengan 
judul “ANALISIS TRANSFORMASI PERTANIAN KOMODITAS PADI DARI 
SUBSISTEN KE KOMERSIAL DI KABUPATEN SIDRAP”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan di 
atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah: 
1) Sudah sejauh mana proses transformasi pertanian dari subsisten ke 
komersial itu berlangsung? 
2) Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani secara 
komersial? 
 
1.3     Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui sudah sejauh mana proses transformasi pertanian dari 
subsisten ke komersial itu berlangsung. 







1.4     Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diantaranya : 
1. Bagi pengembangan kebijakan pertanian, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat menjadi bahan informasi dalam menyusun berbagai kebijakan untuk 
mendorong peningkatan perekonomian petani di Kabupaten Sidrap. 
2. Bagi pengembangan keilmuan pertanian, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian-penelitian lebih lanjut 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pertanian Padi 
Pertanian dalam pengertian luas mencakup semua kegiatan yang 
melibatkan pemanfaatan mahkluk hidup (termasuk tanaman, hewan, mikrobia) 
untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, pertanian diartikan sebagai 
kegiatan pembudidayaan tanaman. Pertanian merupakan bagian agroekosistem 
yang tak terpisahkan dengan subsistem kesehatan dan lingkungan alam, 
manusia dan budaya saling mengait dalam suatu proses produksi untuk 
kelangsungan hidup bersama (Karwan A. Salikin, 2003).  
Di dunia terdapat berbagai jenis sistem pertanian yang dijalankan dalam 
keadaan geografi fisikal dan sosial ekonomi yang berbeda-beda. Kegiatan 
pertanian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa sistem pertanian yang 
didasarkan pada kriteria tertentu. Secara umum ada beberapa dasar yang 
digunakan untuk menentukan kriteria sistem pertanian di suatu wilayah yaitu: 
a.Berdasarkan kondisi airnya pertanian di suatu wilayah dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu: 1) Pertanian lahan kering (Dry farming) 2) Pertanian lahan 
basah (Wet land cultivaciom atau irigation farming); b.Berdasarkan intensitas 
rotasinya pertanian di suatu wilayah dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 1) 
Pertanian ladang pindah (shifting cultivation) 2) Pertanian menetap (setled 
agriculture); c.Berdasarkan tingkat komersialisasinya dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu: 1) Pertanian subsisten (subsistence agriculture) 2) Pertanian komersial 
(Commercial agriculture); d.Berdasarkan intensitas penggunaan lahan 




agriculture) 2) Pertanian ekstensif (extensive agriculture); e.Berdasarkan teknis 
ekonomi pengambilan hasil dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 1) Pertanian 
ekstraktif (extractive agriculture) 2) Pertanian Generatif (generative agriculture). 
Kemudian akan dibahas lebih lanjut mengenai pertanian berdasarkan tingkat 
komersialisasinya yaitu pertanian subsisten dan pertanian komersial. 
Padi merupakan tanaman yang banyak ditanam oleh petani-petani 
Indonesia, khususnya pada musim penghujan. Padi mempunyai nama 
ilmiah oriza sativa, dari familly Poaccae (Gramincae). Padi merupakan bahan 
makanan yang menghasilkan beras. Padi merupakan tanaman yang 
membutuhkan air cukup banyak untuk hidupnya. Memang tanaman ini tergolong 
semi aquatis yang cocok ditanam di lokasi tergenang. Biasanya padi ditanam di 
sawah yang menyediakan kebutuhan air cukup untuk pertumbuhannya. 
Meskipun demikian, padi juga dapat diusahakan di lahan kering atau ladang. 
Istilahnya adalah padi gogo, namun kebutuhan airnya harus terpenuhi. 
 
2.1.2 Pertanian Subsisten/Tradisional 
Sistem pertanian subsisten adalah sistem pertanian yang masih bersifat 
ekstensif dan tidak memaksimalkan input yang ada. Sistem pertanian subsisten 
salah satu contohnya adalah sistem ladang berpindah. Sistem ladang berpindah  
telah tidak sejalan lagi dengan kebutuhan lahan yang  semakin meningkat akibat  
bertambahnya penduduk. 
Pertanian subsisten adalah pertanian dengan sistem sederhana dan lebih 
terfokus pada kebutuhan sendiri. Pada pertanian subsisten biasanya lebih 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup para petani dan tidak untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi petani. Tanaman yang dibudidayakan 




produsen merangkap konsumen. Keberhasilan pertanian sangat menentukan 
keberlangsungan hidup petani tersebut tidak hanya sekedar keberhasilan yang 
bersifat ekonomis namun juga keberhasilan seminimal mungkin sangat 
diperhitungkan. Dengan kata lain, ketika tanaman pangan yang diolah berhasil 
dipanen berarti juga dapat mencukupi kebutuhan pokok dalam jangka waktu 
tertentu.  
Pertanian tradisional seperti ini sangat bergantung pada kondisi alam. 
Kondisi seperti itu juga menjadikan mereka lebih berkonsentrasi pada penentuan 
hasil tanaman subsistennya. Masyarakat petani pada umumnya lebih 
menghindari resiko yang terlalu besar terhadap kegagalan panen. Gagal panen 
berarti mereka harus rela untuk bekerja lebih keras lagi guna mencukupi 
kebutuhannya sampai musim panen berikutnya.  
Sebenarnya pertanian subsisten merupakan pertanian yang akrab 
lingkungan karena tidak memakai pestisida. Akan tetapi produksinya tidak 
mampu mengimbangi kebutuhan pangan penduduk yang jumlahnya terus 
bertambah. Untuk mengimbangi kebutuhan pangan tersebut, perlu diupayakan 
peningkatan produksi yang kemudian berkembang sistem pertanian 
konvensional (Pracaya, 2007). 
2.1.2.1 Ciri-Ciri Pertanian Subsisten/Tradisional 
1. Pada pertanian tradisional biasanya lebih ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup para petani dan tidak untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
petani. 
2. Pertanian tradisonal tidak menggunakan pestisida. 
3. Pertanian tradisional masih berpaku dan berharap pada alam. 
4. Penggunaan teknologi yang belum berkembang. 




6. Lahan yang digunakan masih kecil/sempit, yaitu lahan yang dimiliki kurang 
dari setengah hektar. 
7. Hasil produksi yang masih kurang terjangkau. 
2.1.2.2 Pengolahan Lahan Secara Subsisten/Tradisional 
1. Seleksi Benih 
Hal pertama dalam Penanaman Padi Secara Tradisional adalah Persiapkan 
air yang telah diisi sejumlah garam sampai telur mengapung kemudian 
dipakai untuk menseleksi benih. Caranya masukkan benih padi ke dalam air 
bergaram tersebut, maka akan diperoleh kondisi benih tenggelam, melayang 
dan mengapung. Selain yang tenggelam jangan dipakai untuk benih, ambil 
benih yang tenggelam kemudian dibilas dengan air bersih sesegera mungkin 
sampai tidak ada rasa garam lagi bila dicicipi. Rendam selama 48 jam 
kemudian tiriskan dan peram selama 24 jam dan setelah itu siap sebar.  
2. Persemaian 
Pembuatan persemaian memerlukan suatu persiapan yang sebaik-baiknya, 
sebab benih di persemaian ini akan menentukan pertumbuhan padi di sawah, 
oleh karena itu persemaian harus benar-benar mendapat perhatian agar 
harapan untuk mendapatkan bibit padi yang sehat dan subur dapat tercapai. 
Persemaian dilakukan dengan menyebar benih padi secara merata pada 
bedengan dengan kandungan air jenuh tetapi tidak menggenang. Tanaman 
muda yang berumur tiga minggu siap dicabut dan dipindah ke lahan 
sawah. Bibit yang telah dicabut, akan dikelompokkan kemudian diikat dan 
dibawa ke sawah. 
3. Penyiapan Lahan (Sawah) 
Jika musim hujan telah tiba, maka para petani segera membuka lahan untuk 




mengubah keadaan tanah pertanian dengan alat tertentu hingga memperoleh 
struktur tanah yang dikehendaki. Pengolahan tanah sawah terdiri dari 
beberapa tahap seperti pembersihan, pencangkulan, pembajakan, 
penggaruan. Pengolahan lahan yang dilakukan yaitu menggunakan cangkul 
dan tenaga ternak hewan. 
4. Penanaman Padi 
Pada proses ini, bibit padi yang telah berumum 17-25 hari akan segera 
ditanam. Mula-mula bibit diatur sedemikian rupa, hal ini bertujuan untuk 
memudahkan petani ketika menanam. Penanaman padi di sawah umumnya 
ditanam dengan jarak teratur. Yang paling populer adalah berjarak 20 cm. 
Tanaman muda ditancapkan ke dalam tanah yang digenangi air sedalam 10 
sampai 15 cm hingga akarnya terbenam di bawah permukaan tanah. 
5. Perawatan 
Setelah ditanam, maka padi selanjutnya akan tumbuh dalam beberapa 
minggu. Pada saat ini, padi harus mendapatkan pengairan yang cukup, harus 
dipupuk, dan dibersihkan dari rumput-rumput liar. Pemberatasan hama dan 
tikus juga harus dilakukan, agar tanaman padi tidak rusak. Padi adalah jenis 
tanaman yang memerlukan perawatan untuk pertumbuhannya. Pupuk yang 
digunakan dalam perawatan yaitu pupuk kompos/organik yang berasal dari 
kotoran hewan. 
6. Panen Padi 
Padi biasanya bisa dipanen setelah 4-5 bulan. Pada saat itu padi telah berisi 
dan menguning. Di pedesaan, biasanya petani masih menggunakan arit/sabit 
untuk memotong padi. Setelah dipanen, padi kemudian dipisahkan dari 





2.1.3 Pertanian Komersial/Modern 
Pertanian komersial adalah pertanian yang bertujuan memenuhi 
keperluan perdagangan. Pada pertanian ini orientasi produksi untuk dijual atau 
pemenuhan kebutuhan pasar, tenaga kerja yang digunakan sebagian besar 
tenaga kerja upahan, biaya untuk produksi ditekan seminimal mungkin, 
sedangkan produksi ditingkatkan sampai maksimum, proporsi input sebagian 
besar dibeli, modal dan lahan merupakan bagian besar input, pola tanam 
monoculture, lahan yang diusahakan relatif luas, produksi usahatani 
diperdagangkan secara teratur dan uang yang diperoleh digunakan untuk 
investasi kembali dalam usahatani, tujuan utama usahatani ini adalah mencapai 
keuntungan maksimum. 
Komersialisasi pertanian merupakan sarana untuk meningkatkan 
pendapatan petani, ketika produksi yang dihasilkan (hasil panen) melebihi 
kebutuhan dasar hidupnya. Hal tersebut dapat dipenuhi apabila luas lahan 
memadai, dengan dukungan produktivitas lahan yang baik. Komersialisasi 
pertanian merupakan tanda berlangsungnya proses transformasi pertanian, yaitu 
proses perubahan pola ekonomi pertanian dari subsisten ke komersial. Semakin 
berjalan transformasi pertanian,  semakin berkembanglah komersialisasinya, dan 
semakin sejahteralah  petani. 
2.1.3.1 Ciri-ciri Pertanian Komersial/Modern 
1. Pertanian modern ditujukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi petani serta 
untuk mendapatkan keuntungan komersial murni. 
2. Pertanian modern menggunakan pestisida. 
3. Menggunakan bibit unggul. 




5. Lahan yang digunakan luas, yaitu lahan yang dimiliki lebih dari sama dengan 
setengah hektar. 
6. Peningkatan hasil produksi dan keuntungan. 
7. Berorientasi pada pasar ekspor dan lokal. 
 
2.1.3.2 Pengolahan Lahan Secara Komersial/Modern 
Untuk proses pengolahan lahan padi secara komersial, dasar 
pengolahannya sama namun yang membedakannya adalah penggunaan bibit 
unggul dalam proses persemaian, penggunaan mesin traktor dalam pengolahan 
lahan, penggunaan tenaga kerja upah, pengairan dengan sistem irigasi, 
penggunaan pupuk anorganik/kimia dan pestisida dalam proses perawatan, 
penggunaan mesin panen dalam proses panen dan hasil panen yang diolah 
berikutnya untuk kemudian dijual atau dipasarkan ke penadah atau pembeli 
langsung. 
 
2.1.4 Pembangunan Pertanian 
Pembangunan sering diartikan pada pertumbuhan dan perubahan. Jadi 
pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan 
sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan masyarakat tani dari 
yang kurang baik menjadi lebih baik. Pembangunan pertanian di Indonesia 
diarahkan untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat pertanian secara lebih merata. Dalam bidang 
pertanian, tujuan pembangunan tersebut dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan produksi, produktivitas tenaga kerja, tanah dan modal (Soekartawi, 
2002). 
A.T Mosher telah menganalisa syarat-syarat pembangunan pertanian di 




syarat pelancar. Terdapat lima syarat yang tidak boleh tidak ada untuk adanya 
pembangunan pertanian. Kalau satu saja syarat-syarat tersebut tidak ada, maka 
terhentilah pembangunan pertanian, pertanian dapat berjalan terus tetapi 
sifatnya statis. 
Syarat-syarat mutlak yang harus ada dalam pembangunan pertanian (A.T 
Mosher,1968) adalah : 
a. Adanya pasar untuk hasil-hasil usaha tani. 
b. Teknologi yang senantiasa berkembang. 
c. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal. 
d. Adanya perangsang produksi bagi petani 
e. Tersedianya perangkutan yang lancar dan kontinyu. 
Masa kini, karena adanya kemajuan ilmu dan teknologi yang 
mempengaruhi corak berpikir produsen, konsumen dan pelaku pembangunan 
pertanian yang lain, maka empat aspek seperti yang dikemukakan Mosher 
tersebut perlu diubah dan diarahkan untuk memperhatikan pada empat aspek 
seperti yang disebutkan di atas, yaitu: 
a. Pemanfaatan sumberdaya dengan tanpa merusak lingkungannya 
(resource endowment) 
b. Pemanfaatan teknologi yang senantiasa berubah (technological 
endowment) 
c. Pemanfaatan institusi (kelembagaan) yang saling menguntungkan 
(institutional endowment) 
d. Pemanfaatan budaya (cultural endowment), untuk keberhasilan 
pembangunan pertanian.  
Pembangunan pertanian pada dasarnya adalah proses transformasi 




pertanian. Perubahan besar penduduk pedesaan di Indonesia tidak hanya 
berupa mekanisasi dan teknologi namun lebih jauh lagi pada kelembagaan 
ekonomi dan sosial pertanian. Sebagai Negara agraris, sebagian besar 
penduduk pedesaan di Indonesia menggantungkan hidupnya di bidang 
pertanian. Dengan demikian proses transformasi pertanian dapat dikatakan 
sebagai proses transformasi pedesaan. Proses ini menyentuh seluruh lapis 
masyarakat di penjuru Indonesia (Widodo, 2009). 
 
2.1.5 Transformasi Pertanian 
Transformasi pertanian adalah perubahan kegiatan pertanian dari bersifat 
subsisten dan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau tingkat subsistensi 
menjadi kegiatan yang modern berskala besar, dan bermotifkan memperoleh 
keuntungan dan baru dapat terjadi jika baik sisi penawaran maupun permintaan 
distimulir agar terus meningkat (Rahardja dkk: 2001). Dalam arti yang lebih luas, 
transformasi tidak hanya mencakup perubahan yang terjadi pada bentuk luar, 
namun pada hakekatnya meliputi bentuk dasar, fungsi, struktur, atau karakteristik 
suatu kegiatan usaha ekonomi masyarakat (Pranadji, 1995). 
Secara alami proses transformasi dalam sektor pertanian harus terjadi 
sebelum terjadinya transformasi antar sektor, yaitu dari bergantung pada sektor 
sumberdaya alam (termasuk pertanian) ke sektor industri dan jasa. Transformasi 
pertanian yaitu para petani yang telah bergeser dari pertanian subsisten ke 
pertanian komersial. Hal ini mengacu pada penjelasan Timmer (1997) bahwa 
derajat diversifikasi yang menurun menjadi lebih kecil menandakan 
berkembangnya pasar pertanian, yang memungkinkan petani memilih komoditi 




produktivitas secara makro sehingga keanekaragaman hasil produksi di tingkat 
individu (mikro) menurun (terjadi spesialisasi). 
Timmer (1997) menjelaskan bahwa secara umum semakin transformasi 
berjalan, semakin tumbuh perekonomian di sektor pertanian, dan pada akhirnya 
proses transformasi pertanian sejalan dengan pertumbuhan perekonomian 
negara, begitu pula menurut Todaro (2000) bahwa usahatani yang terspesialisasi 
merupakan ciri dari tahap akhir proses transformasi pertanian, karena pola 
pertanian menjadi efisien dan produksi pertanian dapat memenuhi kebutuhan 
pangan nasional. 
 
2.1.6 Evolusi Produksi Agrikultur  
Michael P. Todaro (2006) menjelaskan terdapat tiga tahapan umum 
dalam evolusi produksi agrikultur.  
 Tahap pertama merupakan murni, produktifitas rendah, kebanyakan petani 
yang menghidupi dirinya sendiri (subsistence).  
Pada pertanian subsisten klasik, kebanyakan output diproduksi untuk 
keperluan konsumsi keluarga. Output dan produktifitas yang dihasilkan 
rendah, serta menggunakan alat pertanian sederhana. Modal yang 
digunakan untuk investasi minimal, tanah dan tenaga kerja merupakan faktor 
pokok produksi.Tenaga kerja setengah menganggur hampir sebagian besar 
tahun dan hanya bekerja ketika musim panen. 
Agrikultur subsisten kemudian dapat dikatakan usaha yang memiliki risiko 
tinggi dan ketidakpastian. Di daerah dimana pertanian sangat kecil dan 
panen sangat bergantung kepada curah hujan, rata-rata output akan rendah, 
dan pada tahun yang buruk, para petani akan terancam bahaya kelaparan. 




hidupnya dibandingkan keuntungan yang didapatkan. Dengan demikian 
petani akan enggan untuk meninggalkan teknologi tradisional yang mereka 
gunakan dan mengganti dengan yang baru karena walaupun keuntungan 
yang didapatkan mungkin akan tinggi, tetapi risiko yang dipertaruhkan akan 
lebih tinggi pula. 
 Tahap kedua disebut beragam atau agrikultur keluarga campuran (mixed 
family agriculture).  
Dimana sebagian kecil hasil produksi digunakan sebagai konsumsi 
sendiri dan sebagian lagi dijual untuk kepada sektor komersil. Pertanian 
campuran menggambarkan secara logis tahap transisi dari pertanian 
subsisten kearah pertanian dengan spesialisasi produksi karena pada petani 
kecil, ketergantungan eksklusif terhadap suatu tanaman tertentu dapat lebih 
berbahaya dibandingkan subsisten murni, karena resiko fluktuasi harga juga 
dimasukkan kedalam ketidakpastian alam. Pada tahap ini, hasil panen pokok 
tidak lagi mendominasi output pertanian. Sukses atau tidaknya usaha 
tersebut, tidak hanya bergantung dari kemampuan serta ketrampilan petani 
dalam meningkatkan produktifitasnya namun juga diukur dari sosial, 
komersial, dan kondisi institusional. 
 Tahap ketiga merepresentasikan petani modern, yang secara eksklusif 
terlibat dalam produktifitas tinggi spesialisasi agrikultur dalam pasar 
komersial (Pertanian Komersial Modern) 
Pertanian terspesialisasi merupakan tahap terakhir dan tahap termaju 
dalam kepemilikan individual pada ekonomi campuran pasar. Dalam 
pertanian  terspesialisasi, ketersediaan pangan untuk keluarga serta surplus 
pasar bukanlah lagi tujuan utama, melainkan keuntungan ekonomi murni. 







2.1.7 Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut pengklasifikasian Todaro, teori Rostow ini dikelompokkan ke 
dalam model jenjang linear (linear stage model). Menurut Rostow, proses 
pertumbuhan ekonomi dapat dibedakan ke dalam 5 tahap yaitu masyarakat 
tradisional (the traditional society), prakondisi untuk tinggal landas (the 
preconditions for take off), tinggal landas (the take off), menuju kedewasaan (the 
drive to maturity) dan masa konsumsi tinggi (the age of high mass consumption). 
Menurut Rostow pembangunan ekonomi atau proses transformasi 
masyarakat tradisional menjadi masyarakat moderen merupakan proses yang 
multi-dimensional. 
1. Masyarakat tradisional 
Masyarakat tradisional yang dimaksud Rostow adalah masyarakat yang 
fungsi produksinya terbatas yang ditandai oleh cara produksi yang relatif 
masih primitif dan cara hidup masyarakat yang masih sangat dipengaruhi 
oleh nilai-nilai yang kurang rasional tetapi kebiasaan tersebut telah turun 
menurun. Tingkat produktivitas rendah, oleh karena itu sebagian besar 
sumberdaya masyarakat bekerja pada sektor pertanian. 
Dalam sektor pertanian ini struktur sosialisnya bersifat hirarkhi yaitu mobilitas  
vertikal anggota masyarakat dalam struktur sosial kemungkinannya sangat 
kecil. Maksudnya adalah bahwa kedudukan seseorang dalam masyarakat 
tidak akan berbeda dengan nenek moyangnya. 




Tahap pra syarat tinggal landas ini didefinisikan Rostow sebagai suatu masa 
transisi dimana masyarakat mempersiapkan dirinya untuk mencapai 
pertumbuhan atas kekuatan sendiri (self-sustained growth). Menurut Rostow 
pada tahap ini dan sesudahnya pertumbuhan ekonomi akan terjadi secara 
otomatis. 
Menurut Rostow kemajuan sektor pertanian mempunyai peranan penting 
dalam masa peralihan sebelum mencapai tahap tinggal landas. Peranan 
pertanian tersebut antara lain: pertama, kemajuan pertanian menjamin  
penyediaan bahan makanan bagi penduduk di pedesaan maupun perkotaan; 
kedua, kenaikan produktivitas di sektor pertanian akan memperluas pasar 
dari berbagai kegiatan industri. Kenaikan pendapatan petani akan 
memperluas pasar industri barang-barang konsumsi, kenaikan produktivitas 
pertanian akan memperluas pasar industri penghasil input pertanian modern 
seperti mesin-mesin pertanian dan pupuk kimia. 
3. Tahap tinggal landas. 
Pada awal tahap ini terjadi perubahan yang drastis dalam masyarakat seperti  
revolusi politik, terciptanya kemajuan yang pesat dalam inovasi atau berupa 
terbukanya pasar-pasar baru. Sebagai akibat dari perubahan-perubahan 
tersebut maka akan tercipta inovasi-inovasi dan peningkatan investasi. 
Rostow mengemukakan 3 ciri utama dari negara-negara yang sudah tinggal 
landas: 
 Terjadi kenaikan investasi produktif antara 5-10% dari pendapatan 
nasional. 
 Terjadinya perkembangan satu atau beberapa sektor industri dengan 




 Terciptanya suatu kerangka dasar politik, sosial dan kelembagaan yang 
bisa menciptakan perkembangan sektor modern dan eksternalitas 
ekonomi yang bisa menyebabkan pertumbuhan ekonomi terus terjadi. 
4. Tahap menuju kedewasaan 
Pada tahap ini masyarakat sudah secara efektif menggunakan teknologi 
moderen hampir pada semua kegiatan produksi. Struktur dan keahlian 
tenaga kerja mengalami perubahan. Peranan sektor industri semakin penting 
sedangkan sektor pertanian menurun. 
Ditandai oleh efektivitas teknologi yang didukung oleh : 
 Perubahan tenaga kerja dari tidak terdidik menjadi terdidik. 
 Pergeseran dari pekerja keras ke arah manajerial berteknologi. 
5. Tahap masa konsumsi tinggi 
Pada tahap ini perhatian masyarakat telah lebih menekankan pada masalah 
yang berkaitan dengan konsumsi dan kesejahteraan masyarakat bukan lagi 
kepada masalah produksi. Ada 3 macam tujan masyarakat (negara) yaitu: 
 Memperbesar kekuasaan dan pengaruh ke luar negeri 
 Menciptakan negara kesejahteraan (welfare state) 
 Meningkatkan konsumsi masyarakat melebihi kebutuhan pokok meliputi 
konsumsi barang-barang tahan lama dan barang-barang mewah 
 
2.2 Studi Empiris 
Slamet Widodo (2009), melakukan penelitian dengan judul “Proses 
Transformasi Pertanian dan Perubahan Sosial pada Masyarakat Samin di 
Bojonegoro”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Masyarakat Samin di 
Dusun Jepang telah mengalami banyak perubahan dan akan terus berlangsung 




Sejauh ini perubahan yang terjadi berupa transformasi pertanian yang dicirikan 
oleh perubahan model produksi yang semula subsisten menjadi komersial. 
Transformasi pertanian yang terjadi ditandai pula dengan masuknya teknologi 
pertanian berupa mekanisasi pertanian.  
Eye Mualif (2010), melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Sektor Pertanian Di Kota Salatiga Dengan Pendekatan Tipologi Klassen”. Hasil 
penelitian ini adalah (1) Klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian 
lainnya di Kota Salatiga berdasarkan Tipologi Klassen yaitu: Sektor prima: 
(Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih; Sektor Bangunan; Sektor Perdagangan, Hotel 
dan Restoran; Sektor Pengangkutan dan Komunikasi). Sektor potensial: (Sektor 
Pertanian; Sektor Industri Pengolahan; Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan; Sektor Jasa-jasa). Sektor terbelakang: (Sektor Pertambangan dan 
Penggalian). (2) Klasifikasi sub sektor pertanian di Kota Salatiga berdasarkan 
Tipologi Klassen yaitu: Sub sektor potensial: (sub sektor tanaman bahan 
makanan dan sub sektor peternakan), Sub sektor berkembang: (sub sektor 
perikanan), Sub sektor terbelakang: (sub sektor perkebunan). 
Kuat Ismanto dkk (2012), melakukan peneitian dengan judul 
“Transformasi Masyarakat Petani Mranggen Menuju Masyarakat Industri”. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, bersamaan dengan 
berkembangnya Kota Semarang, desa-desa di Mranggen kemudian seolah-olah 
sama atau mirip dengan kehidupan kota Semarang sebagai tempat 
ketergantungannya. Kedua, industrialisasi membawa dampak positif maupun 
negatif. Ketiga, dengan nilai baru yang berkembang dalam masyarakat industri, 
agama masih memiliki tempat dalam public life dan private life. Kedekatan 




keagamaan semata, tetapi juga dicapai melalui kegiatan ekonomi, perdagangan, 
bekerja sesuai profesi, dan solidaritas sosial. 
Saparita, Rachmini (2005). Melakukan penelitian dengan judul 
“Perkembangan Komersialisasi Pertanian Di Indonesia Dan Proyeksinya 2005-
2050”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa proses transformasi pertanian di 
Indonesia secara umum diduga baru memasuki tahap awal (I) dan 
perkembangan awal (II), belum memasuki tahap perkembangan lanjut (Tahap 
III), kecuali DKI Jakarta. Di DKI Jakarta, proses transformasi diduga telah 
memasuki tahap III. Pada tahap III ini derajat diversifikasi di tingkat usahatani 
individu (dalam penelitian ini di tingkat wilayah), menjadi menurun lagi, karena 
prinsip keunggulan komparatif yang terus diacu. Sejak 1972 derajat diversifikasi 
di DKI Jakarta menurun secara drastis, setelah berkembang pasar pertanian dari 









3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif dipilih karena lebih sensitif dan adaptif terhadap peran 
dan berbagai pengaruh yang timbul. Disamping itu karena peneliti menggali 
atau mengeksplorasi, menggambarkan atau mengembangkan pengetahuan 
bagaimana kenyataan dialami, sehingga peneliti tidak menggunakan 
perhitungan (Moleong, 2009). Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, 
seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video 
dan lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Peneliti 
fenomenologi merumuskan satu pernyataan ”persepsi” partisipan mengenai 
fenomena yang sedang diteliti. Hal ini dapat dilakukan dengan cara meminta 
partisipan untuk mengungkapkan persepsi mereka tentang fenomena. Pada 
penelitian ini, peneliti menggali bagaimana proses transformasi pertanian di 
Kabupaten Sidrap dari subsisten ke komersial. 
Fenomenologi merupakan tradisi riset kualitatif yang berakar pada filosofi 
dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia. Pendekatan 
fenomenologi menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami 
secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana 
pengalaman itu terjadi. Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian 





3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi 
Selatan. Alasan peneliti memilih wilayah tersebut yaitu wilayah tersebut 
mempunyai potensi alam pertanian yang sangat besar, dan sudah banyaknya 
petani yang mulai beralih dari model pertanian subsisten ke pertanian komersial. 
 
3.3  Subjek Penelitian 
    Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball sampling dalam 
menentukan informannya. Snowball sampling merupakan teknik yang 
diaplikasikan pada populasi yang serba belum jelas individu maupun jumlahnya, 
penentuan sampelnya mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar, hal ini 
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu 
memberikan data yang memuaskan, maka dari itu mencari orang/informan lain 
lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Jumlah subjek dalam penelitian 
ini belum ditentukan karena tergantung kondisi yang ada dilapangan. 
 
3.4 Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 
1. Tahap Persiapan Penelitian  
Pertama-tama peneliti membuat pedoman wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun tersebut kemudian 
ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian  
untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah 
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat 
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perbaikan terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk 
melakukan wawancara. 
Selanjutnya, peneliti mencari informan yang sesuai dengan karakteristik 
informan penelitian. Setelah mendapatkan informan sebagai subjek 
penelitian, sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada 
informan tentang kesiapannya untuk diwawancarai. Jika bersedia kemudian 
peneliti membuat kesepakatan mengenai waktu dan tempat untuk melakukan 
wawancara. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan sesuai 
dengan waktu dan tempat yang telah disepakati. Sementara proses 
wawancara berlangsung peneliti juga mendokumentasikan proses 
wawancara baik dalam bentuk rekaman suara maupun gambar pendukung 
lainnya. 
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman 
wawancara ke dalam bentuk transkrip/verbatim tertulis. Selanjutnya peneliti 
melakukan analisis data dan interpretasi data sesuai dengan langkah-
langkah yang dijabarkan pada bagian teknik analisis data di akhir bab ini. 
Setelah itu peneliti membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan 




3.5.1 Observasi (Pengamatan) 
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencari fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena. Menurut Patton tujuan observasi adalah mendeskripsikan 
setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang 
terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perpektif mereka yang 
terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.  
Lebih lanjut Poerwandari (1998) salah satu hal yang penting, namun 
sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. 
Dengan demikian hasil observasi menjadi data penting karena:  
a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam 
hal yang diteliti atau terjadi.  
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi 
pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan 
untuk mendekati masalah secara induktif.  
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 
penelitian sendiri kurang disadari.  
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang 
karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara 
terbuka dalam wawancara.  
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif 
terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan 
akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan 






Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengambilan data 
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya 
adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Dalam hal ini teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur (semistructure 
interview) dimana dalam pelaksanaannya lebih fleksibel bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. 
Teknik wawancara semi-terstruktur (semistructure interview) adalah 
sebuah cara atau metode yang mempertemukan peneliti dan informan untuk 
bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab dan pada akhirnya peneliti 
akan memperoleh pemahaman yang jauh lebih dalam tentang bagaimana 
seorang informan menginterpretasikan situasi atau fenomena yang sedang ia 
alami (Prabowo, 1996). 
Hasil wawancara yang diperoleh melalui teknik wawancara semi 
terstruktur merupakan wawancara yang hasilnya berupa pertanyaan dan 
jawaban antara peneliti dan informan yang sifatnya sesuai dengan konteks aktual 
saat wawancara berlangsung. Sebagaimana yang dikatakan Poerwandari (1998) 
bahwa dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur peneliti mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara tanpa menentukan urutan 
pertanyaan,  bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. Dengan  
demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan 






3.6 Instrumen Penelitian 
Menurut Poerwandari (1998) penulis sangat berperan dalam seluruh 
proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, 
mengumpulkan data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan 
hasil penelitian. 
 Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu yang 
disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat 
bantu, yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga 
menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut 
telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian peneliti harus 
memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit 
dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks 
actual saat wawancara berlangsung (Patton dalam poerwandari, 1998). 
2. Alat Pendokumentasian  
Alat Pendokumentasian yang dimaksud adalah perekam suara dan kamera 
digital. Perekam suara berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara 
berlangsung, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan 
data tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari informan. 
Dan kamera digital berguna untuk mendokumentasikan gambar yang dapat 





3.7 Keabsahan dan Keajegan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Yin (2003) 
mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam 
suatu penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah sebagai berikut: 
3.7.1 Keabsahan Konstruk (Construct Validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastian bahwa 
yang berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini 
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya adalah dengan proses triangulasi. Triangulasi adalah sebuah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Patton (dalam Sulistiany 1999) ada 3 macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
1. Triangulasi data  
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
informan yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
2. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai pengamat 
(expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan 
data. 
3. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori 
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telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya 
data tersebut. 
3.7.2 Keabsahan Internal (Internal Validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa 
jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi yang tepat. 
Aktivitas dalam melakukan penelitian kualitatif akan selalu berubah dan tentunya 
akan mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji 
keabsahan internal, tetap ada kemungkinan munculnya kesimpulan lain yang 
berbeda. 
3.7.3 Kebasahan Eksternal (Eksternal Validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki 
sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, tetapi penelitiaan kualitatif dapat dikatakan 
memiliki keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut 
memiliki konteks yang sama. 
3.7.4 Keajegan (Reabilitas) 
 Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 
penelitian yang sama, sekali lagi. Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada 
kemungkinan peneliti selanjutnya memeperoleh hasil yang sama apabila 
penelitian dilakukan sekali lagi dengan subjek yang sama. Hal ini menujukan 
bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif selain menekankan pada desain 




3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi 
orang lain Muhadjir (2002). Sedangkan Moleong (2010) mengatakan bahwa 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain.  
Metode analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan metode 
yang digunakan pada pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, metode 
analisis data menggunakan alat uji statistik, sedangkan pada pendekatan 
kualitatif, metode analisis data merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 
penalaran induktif dan deduktif, serta deskripsi dan interpretasi sehingga tidak 
dapat diuji secara statistik.  
Secara umum, metode analisis data pada penelitian kualitatif dibagi 
menjadi tiga bagian, yakni data reduction, data display dan conclusions .  
Gambar 3.1 







  Sumber: Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2013) 
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3.8.1 Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan (Basrowi dan 
Suwandi, 2008). Data yang diperoleh dari proses wawancara diseleksi dan 
diorganisir melalui coding dan tulisan ringkas. Dalam mereduksi data, data-data 
yang tidak relevan dipisahkan dari data yang relevan dengan penelitian.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang digunakan diharapkan benar- benar 
data yang valid. Reduksi data mencakup beberapa kegiatan seperti berikut : 
1. Organisasi data  
Data hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkrip wawancara 
kemudian dikelompokkan menurut format tertentu. Transkrip hasil wawancara 
dianalisis, lalu kata kuncinya dikumpulkan dalam tabel terpisah sekaligus 
diklasifikasikan sesuai dengan pertanyaan penelitian. Kata kunci (key points) 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan 
sudah sejauh mana transformasi pertanian dari subsiten ke komersial di 
Kabupaten Sidrap dan bagaimana taraf hidup petani sidrap setelah beralih ke 
model pertanian komersial. 
2. Coding data  
Coding atau pengkodean data adalah proses memilah-milah dan 
memberikan label pada teks dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema 
umum yang terkandung di dalam data. Tujuan dari proses pengkodean adalah 
untuk membangun gambaran (pemahaman) umum tentang data yang tertuang 
dalam teks, memilah-milahnya ke dalam segmen-segmen teks atau gambar. 
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Meskipun sebenarnya tidak ada prosedur yang sudah baku mengenai 
cara mengkoding data, akan tetapi Tesch (1990), dan Creswell (2003) 
menyarankan langkah-langkah berikut: 
a) Dapatkan sebuah pemahaman umum.  
Baca semua transkrip data secara cermat. Buat catatan di pinggir ketika 
muncul beberapa ide di kepala.   
b) Ambil sebuah dokumen (hasil wawancara, atau catatan lapangan).  
Telusuri dokumen tersebut, ajukan pertanyaan “Apa yang dibicarakan 
orang ini? “ Cari makna yang tersirat dan tuliskan di pinggir dalam bentuk 
dua atau tiga kata dan lingkari. 
c) Mulai proses ini dengan mengkode dokumen.  
Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi segmen-segmen teks dengan cara 
menandai dengan tanda kurung dan beri kode berupa kata atau frasa 
yang secara tepat mendeskripsikan makna dari segment teks tersebut. 
Kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf yang secara tepat terkait dengan  
sebuah kode  disebut “text segment”.  
d) Setelah selesai mengkode sebuah teks secara keseluruhan, buatlah 
daftar kode tersebut.  
e) Ambil daftar kode tersebut dan lihat data kembali.  
Uji coba rancangan awal  skema pengorganisasian data ini untuk melihat 
apakah ada tema-tema baru yang muncul. Lingkari kutipan-kutipan para 
partisipan yang mendukung kode-kode tersebut. 
3. Mengelompokkan Berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban. 
 Data yang telah diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian 
dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis. Data yang telah 
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan 
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ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat 
menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada 
informan. 
4. Pemahaman dan Mengujinya 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, maka peneliti mulai 
memahami data secara rinci. Langkah selanjutnya adalah meninjau kembali 
landasan teori pada bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan 
antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak 
memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-
asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
 
 
3.8.2 Penyajian Data (Data Display)  
Miles dan Huberman (1992) menyarankan agar data ditampilkan baik 
dalam bentuk uraian (naratif), tabel, charts, networks dan format gambar lainnya. 
Hal ini berfungsi untuk memberi kemudahan dalam membaca dan menarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 
(naratif) mengenai esensi dari fenomena yang diteliti. 
 
 
3.8.3 Penarikan Kesimpulan (Conclusions) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setelah dapat ditarik kesimpulan, peneliti meminta 
informan untuk membaca kembali hasilnya. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahpahaman antara peneliti dan informan sehingga informasi yang 
dihasilkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, atau minimal 
sesuai berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan. Hal ini disebut 
dengan langkah verifikasi. 
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3.9      Definisi Operasional 
 Pertanian subsisten adalah  pertanian dengan sistem sederhana 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup para petani dalam arti hasil 
produksi hanya untuk konsumsi keluarga dan tidak untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi petani. 
 Pertanian komersial adalah pertanian yang telah berkembang yang 
orientasi produksinya untuk dijual guna meningkatkan pendapatan petani 
dan untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
 Transformasi pertanian adalah proses perubahan pola ekonomi pertanian 
dari subsisten ke komersial. 
 Petani dalam penelitian ini yaitu petani yang memiliki lahan usaha sendiri 
serta lahannya tersebut diusahakan atau digarap sendiri dan status 





Pada bab ini akan diuraikan analisis data terhadap hasil wawancara 
peneliti dengan informan atau petani terkait sudah sejauh mana transformasi 
pertanian dari subsisten ke komersial di Kabupaten Sidrap dan bagaimana taraf 
hidup petani Sidrap setelah beralih ke model pertanian komersial.  Adapun cara 
menganalisisnya sesuai dengan teknik analisis data yang telah dijabarkan pada 
bab III yakni melalui proses coding (pengkodean) dan pengkategorian. Namun 
sebelum proses coding dan pengkategorian dilakukan, terlebih dahulu peneliti 
mendeskripsikan profil informan guna memberikan gambaran umum mengenai 
karakteristik wilayah penelitian dan karakteristik informan yang digunakan 
sebagai sumber data.  
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka peneliti 
menganalisis data dengan cara perinforman atau perindividu. Tiap-tiap analisis 
data informan terdiri dari tiga bagian utama, yakni: 
1. Coding (pengkodean) hasil wawancara 
Merupakan kegiatan memilah-milah dan memberikan label pada teks 
dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema umum yang 
terkandung di dalam data. 
2. Ringkasan coding 
Pada tahap ini, hasil coding kemudian peneliti tuangkan ke dalam bentuk 
pointers sehingga menjadi pola atau kode yang sederhana dan mudah 
dipahami. 
3. Pengkategorian hasil coding 
Ringkasan coding kemudian peneliti kelompokkan atau kategorikan 
36 
 
berdasarkan pola jawaban informan dan disajikan dalam bentuk tabel. 
Adapun manfaat dari tahap ini adalah peneliti dapat dengan mudah 
mengetahui pola jawaban-jawaban informan. 
 
4.1       Karakteristik Wilayah Penelitian & Karakteristik Informan 
4.1.1 Kondisi Geografis dan Kependudukan Kabupaten Sidrap 
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan ibukota Pangkajene sebagai 
salah satu sentra produksi beras di Sulawesi Selatan, terletak 183 Km di sebelah 
utara Makassar (Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan) dengan luas wilayah 
1.883,25 Km2, yang secara administratif terdiri dari 11 Kecamatan dan 106 
Desa/Kelurahan. Kabupaten Sidenreng Rappang berbatasan dengan :  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang dan Enrekang.  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Wajo  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang dan Kota 
Parepare.  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru dan Soppeng.  
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan letak geografis 3º43’ - 4º09’ 
Lintang Selatan (LS) dan 119º41’ - 120º10’ Bujur Timur (BT) dengan posisi 
strategis dan aksebilitas yang tinggi, sehingga memiliki peluang pengembangan 
ekonomi melalui keterkaitan wilayah khususnya keterkaitan  dengan daerah yang 
mendukung pembangunan sosial ekonomi dan budaya.  
Keadaan  iklim  Kabupaten Sidenreng Rappang  adalah  identik  dengan 
keadaan iklim wilayah lain yang ada di Pulau Sulawesi secara keseluruhan, hal 
ini dapat dilihat  pada  temperatur  udara  maksimum 35oC dan suhu udara 




Wilayah Kabupaten Sidrap terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan masing-
masing: 
1. Kecamatan Panca Lautang 
2. Kecamatan Tellu Limpoe 
3. Kecamatan Watang Pulu 
4. Kecamatan Baranti 
5. Kecamatan Panca Rijang 
6. Kecamatan Kulo 
7. Kecamatan Maritengngae 
8. Kecamatan Watang Sidenreng 
9. Kecamatan Dua Pitue 
10. Kecamatan Pitu Riawa 
11. Kecamatan Pitu Riase 
Jumlah penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2015 
sebanyak 289.787 jiwa, dengan penduduk terbanyak berada di Kecamatan 
Maritengngae yaitu sebesar 49.563 jiwa. Data jumlah penduduk Kabupaten 
Sidenreng Rappang 3 tahun terakhir menunjukkan jumlah penduduk pada tahun 
2013 sebanyak 283.307 jiwa, lalu meningkat pada tahun 2014 mencapai 286.610 
jiwa atau mengalami pertambahan sebesar 3.303 Jiwa. Periode 5 tahun terakhir 
(2011-2015), dapat dilihat pada tabel  berikut ini : 
 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang  
Tahun 2011-2015 
No. Kecamatan 2011 2012 2013 2014 2015 
1. Panca Lautang 17.339 17.442 18.113 17.277 17.242 
2. Tellu LimpoE 22.871 23.089 23.415 23.456 23.582 
3. Watang Pulu 30.582 30.947 31.590 33.420 34.235 
4. Baranti 28.368 28.522 28.997 29.476 29.763 
5. Panca Rijang 27.332 27.613 28.195 28.173 28.389 
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   Sumber: Sidrap Dalam Angka 2013,2015 
Sidrap memilki lahan sawah seluas 9.000 hektare dan mampu 
melaksanakan panen hingga tiga kali setahun dengan pelaksanaan program 
percepatan tanam. Berdasarkan hasil perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS) 
dari sampel ubinan ukuran 2,5 x 2,5 meter di lokasi panen raya, mampu 
diperoleh Gabah Kering Panen (GKP) hingga 7,36 ton GKP per hektar. Pada 
tahun 2015, produksi padi Sidrap mencapai 542.052 ton dengan produktivitas 
6,34 ton per hektar, naik dari produksi pada 2014 yang hanya sebesar 488.883 
ton. Sektor pertanian sangat berperan penting dalam pembangunan ekonomi di 
Kabupaten Sidrap dikarenakan penyumbang terbesar dalam PDRB berasal dari 
sektor ini yaitu pada tahun 2015 kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 
sebesar 33,38 persen. 
 
4.1.2 Karakteristik Informan 
Penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam (indepth interview) 
dengan para informan. Identitas informan merupakan gambaran umum mengenai 
para petani yang berkaitan dengan proses pengolahan lahan yang ia lakukan 
guna mengetahui sudah sejauh mana transformasi pertanian yang terjadi di 
kabupaten Sidrap dan taraf hidup petani dengan bertani secara komersial saat 
ini. Karakteristik tersebut meliputi umur, pengalaman bertani, dan tingkat 
pendidikan. 
 
6. Kulo 11.462 11.586 11.831 11.917 12.301 
7. MaritengngaE 46.643 47.203 48.197 48.955 49.563 
8. WatangSidenreng 17.203 17.395 17.762 17.605 17.703 
9. Pitu Riawa 27.549 25.473 26.210 25.831 25.984 
10. Dua PituE 25.213 27.865 28.252 28.513 28.775 
11. Pitu Riase 20.089 20.316 20.745 21.987 22.526 












1 HR 60 Laki-laki 35 tahun SMA 
2 HN 67 Laki-laki 40 tahun STM 
3 AG 65 Laki-laki 38 tahun SMA 
Sumber: Data Primer Kabupaten Sidrap, November 2016 
Umur adalah lamanya waktu hidup yang terhitung sejak lahir sampai 
sekarang. Kategori umur pada umumnya dikategorikan menjadi dua yaitu tua 
dan muda. Dalam hal produktivitas, kelompok muda adalah mereka yang 
mempunyai semangat yang tinggi, dinamis, dan pikirannya cenderung terbuka. 
Sedangkan kelompok tua adalah mereka orang-orang yang lebih bertanggung 
jawab, pemikiran matang, dan lebih berpengalaman.  
Menurut tabel 4.2 informan atau petani yang ada di Kabupaten Sidrap 
memiliki umur kisaran 60 tahun ke atas. Sehingga dapat dilihat dari sudut 
pandang umur sendiri informan masuk dalam kelompok tua, namun dari umur 
informan tersebut dapat diketahui bahwa informan memiliki pengalaman yang 
lebih banyak dan lebih lama dalam menggeluti dunia pertanian. 
Pengalaman bertani adalah seluruh waktu yang diperoleh seorang petani 
dalam menggeluti dunia pertanian mulai dari awal ia memutuskan untuk terjun ke 
dunia pertanian hingga dengan saat ini. Semakin lama suatu usaha maka akan 
melahirkan banyak pengalaman, dimana pengalaman adalah guru terbaik bagi 
setiap orang maka juga akan mempengaruhi dalam bertingkah laku dan 
mengambil keputusan. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengalaman bertani dari ketiga 
informan yaitu diatas 30 tahun. Sehingga dari segi pengalaman bertani, para 
informan sudah melewati berbagai tahap dalam proses pertanian. Petani yang 
sudah lebih lama bertani memiliki pengalaman yang lebih banyak daripada 
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petani pemula, sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil 
keputusan terhadap anjuran penyuluhan. 
Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki 
oleh seseorang melalui pendidikan formal yang dipakai oleh pemerintah serta 
disahkan oleh departemen pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka dianggap semakin cakap kemampuan dan keahlian dalam 
melakukan sesuatu, termasuk memproduksi suatu barang ataupun jasa. 
Dari data tabel 4.2 di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan ketiga 
informan adalah setingkat SMA atau 12 tahun waktu yang ditempuh untuk 
menyelesaikan pendidikannya. Sehingga dari data tingkat pendidikan diketahui 
petani tergolong cepat dalam mengadopsi inovasi baru. Dengan mengadopsi 
inovasi baru mengakibatkan meningkatnya hasil produksi pertanian sehingga 
petani dapat meningkatkan komersil hasil pertanian. 
 
4.2       Informan Pertama (HR)  
Bapak HR adalah pria berusia 60 tahun yang pekerjaan utamanya adalah 
bertani, pendidikan terakhir lulusan SMA dan telah bertani selama 35 tahun, 
jumlah tanggungan 1 orang istri 6 orang anak. Ia bertani pada lahan persawahan 
milik sendiri yang dulunya merupakan lahan pemberian orang tua dengan luas 1 
Ha atau 10.000 Meterpesegi. Sumber pemodalan Bapak HR berasal dari modal 
sendiri. Rata-rata jumlah produksi tiap panen berkisar 5 s/d 6 ton. 
4.2.1 Coding (Pengkodean) Wawancara HR : 
a. Proses Persemaian Benih 
T : Bagaimana itu prosesta tabur benih? 
J : Saya bikin petakan persemaian sekitar 02 s/d 0,4 Ha yang sudah 
memangmi saya gemburkan baru ku kasih pupuk, setelah itu saya tanami 
benih kurang lebih 25-30 kg. 
    (Proses persemaian yang dilakukan informan HR adalah: 
1. Mengemburkan tanah 
2. Pemberian pupuk 
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3. Membuat petakan persemaian sekitar 0,2 s/d 0,4 Ha  
4. Penanaman benih kurang lebih 25-30 kg) 
    
T : Apa-apa itu alat kita pake untuk ini proses persemaian? 
J : Saya pake hand tractor untuk olah dulu lahannya 
 (Petani HR menggunakan peralatan hand tractor untuk mengolah lahan 
persemaian) 
 
T : Jenis bibit apa kita pake? 
J : Bibit unggul ciherang ku pake 
  (Bibit unggul ciherang) 
 
T : Oh kenapaki pake bibit unggul? 
J : Karena kalo bibit unggul itu baguski tumbuhnya padi sama hasilnya juga 
  (Alasan penggunaan bibit unggul karena hasil yang lebih bagus) 
   
T : Kita kerja ini sendiri atau ada orang kita pekerjakan? 
J : Sendiri ji karena sedikitji lahan kalo untuk semai 
(Petani HR mengerjakan persemaian seorang diri) 
 
T : Bagaimana dulu proses sebar benih yang na lakukan bapakta/nenekta? 
J : Sebenarnya hampirji sama prosesnya cuman waktu dulu itu sebelum 
dihambur benih, tanahnya itu digemburkan pake cangkul 
  (Sebelum sistem komersial proses persemaian diawali dengan 
penggemburan tanah menggunakan cangkul) 
 
b. Persiapan dan Pengolahan Lahan Sawah 
T : Bagaimana carata olah sawahta? 
J : Sawah digemburkan dan dibajak pakai hand tractor baru dikasih pupuk  
  (Proses persiapan dan pengolahan lahan sawah dilakukan dengan: 
1. Mengemburkan lahan sawah 
2. Memberikan pupuk) 
  
T : Jadi apa-apami saja itu alat yang kita pake? 
J : Saya pake hand tractor, jadi semua itu prosesnya dikerjami pake hand 
tractor 
 (Petani HR menggunakan peralatan hand tractor untuk mengolah lahan 
sawah siap tanam) 
 
T : Oh, jadi itu hand tractor punyata sendiri? 
J : Kalo hand tractor saya sewaji 1,1jt biasa ku bayar itu 
 (Petani HR menyewa hand tractor dengan biaya Rp. 1.100.000) 
 
T : Kenapaki pilih sewa hand tractor? Kenapa nda kita sendiri yang olah 
lahanta? 
J : Karena kalo pake hand tractor lebih cepatki dikerja lahanku terus lebih 
baguski juga hasil olahannya 
 (Petani HR memilih menyewa hand tractor karena pengerjaannya lebih 
cepat dan hasil pengolahan lahan lebih bagus) 
 
T : Jadi itu kita bayar hand tractor kapan? sudahpi panen atau bagaimana? 
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J : Kalau selesaimi na olah lahanku langsungji saya bayar 
 (Informan langsung membayar biaya sewa hand tractor setelah 
pengolahan lahan selesai) 
 
T : Oh begitu di’, bagaimana itu kita bayar? Uangta sendiri atau kita pinjam 
kredit? 
J : Iya pake uang sendiriji kan dari hasil panen sebelumnya ji toh uangnya 
 (Informan menggunakan modal atau membayar sewa hand tractor dari 
hasil panen sebelumnya) 
 
T : Terus ini kita olah lahanta kita pekerjakan juga orang atau bagaimana? 
J : Dibantuka’ biasanya satu sampai dua orang sama itu yang punya sewa 
hand hand tractor 
  (Petani HR mengerjakan lawan sawah siap tanam dibantu dua orang) 
 
T : Kalo dulu orang tuata sama nenekta bagaimana dia olah lahannya? 
J : Waktu dulu bapakku sama nenekku itu pake sapiji dia bajak sawahnya 
Karena belumpi ada mesin toh 
  (Sebelum sistem komersial orang tua informan hanya menggunakan 
hewan ternak untuk mengolah lahan) 
 
c. Penanaman 
T : Kan kalo sudahmi kita olah lahanta proses penanaman lagi toh, jadi 
bagaimana itu proses penanaman yang kita kerja? 
J : Saya bikin penanaman dengan cara tanam pindah, jadi padi yang sudah 
tumbuh sekitar 40 cm ku ambil baru ku pidahkan satu-satu ke lahan 
sawaku’ 
  (Petani HR melakukan penanaman dengan cara tanam pindah, dimana 
padi yang telah berukuran kurang lebih 40 cm dipindahkan satu persatu 
ke lahan sawah dengan mengatur jarak yang tiap penanaman) 
   
T : Itu kita pake sistem tanam pindah kita pekerjakan orang?  
J : Ia, saya pakai tenaga upah untuk bantuka’ biasanya kubayar 1.200.000/ 
Ha nantipi mereka yang bagi-bagi 
  (Pada proses penanaman, petani HR membayar 1.200.000/Ha untuk 
dibagi ke beberapa orang yang membantu dalam proses penanaman 
padi, dalam hal ini pindah tanam) 
 
T : Kenapaki pake tenaga upah? Kenapa bukan dari keluargata yang 
kerjakan?  
J : Karena lebih cepatki kalo tenaga upah, karena kan banyakki dalam satu 
kelompok 
  (Petani HR menggunakan tenaga kerja upah dikarenakan proses 
penanaman yang lebih cepat dikerjakan) 
 
T : Kalo dulu juga orang tua/nenekta pake sistem tanam pindah juga? 
J : Samaji pake sistem pindah tanam, tapi dulu itu keluargaji paling yang 
kerjaki karena sempitji lahannya toh. Bedanya sekarang itu juga ada 
dibilang tabela (tanam benih langsung) sama ada juga mesin tanam tapi 
ai nda terlalu baguski  
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  (sebelum sistem komersial sistem penanaman yang dipakai adalah tanam 
pindah sama dengan sistem penanaman yang dipakai informan saat ini, 
perbedaannya tenaga kerja yang digunakan berasal dari keluarga) 
 
d. Perawatan 
T : Bagaimana proses perawatan yang kita kerjakan sekarang? 
J : Kalau umur padi sudah satu minggu sampai dengan lima belas hari, 
barumi kusemprot dengan anti hama 
  (Pada proses perawatan padi, informan HR mulai menyemprotkan anti 
hama ke tanaman padi di usia kurang lebih tujuh sampai lima belas hari) 
 
T : Kalo pupuk iya, pupuk apa kita pake? 
J : Pupuk yang kupake itu urea, kcl sama sp 
  (Untuk jenis pupuk yang digunakan informan adalah pupuk anorganik) 
 
T : Bagaimana carata tanggulangi hama? 
J : Umur satu minggu sampai dengan 15 hari, kusemprot dengan anti hama 
  (Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada proses perawatan padi, 
informan HR mulai menyemprotkan anti hama ke tanaman padi di usia 
kurang lebih tujuh sampai lima belas hari terhitung sejak masa pindah 
tanam padi dari persemaian ke lahan sawah) 
 
T : Kalau itu pemupukan sama semprot pestisida kita kerjakan sendiri atau 
ada orang lain yang kerjakan? 
J : Kalau perawatan itu kukerja sendiri, karena harus betul-betul hati-hati 
supaya tidak ada yang mati 
  (Untuk persoalan perawatan tanaman padi, informan melakukannya 
dengan sendiri karena banyak pertimbangan salah satunya harus ekstra 
teliti dalam melakukan perawatan) 
 
T : Kalau dulu iya, samaji proses perawatan yang dilakukan sama 
keluargata? 
J : Biasanya dulu itu sebelum ada pupuk pabrik pake pupuk komposji yang 
dari kotorannya sapi itu, jadi itu sebelum ditanam padi dikasi pupuk dulu. 
Trus kalo ada hama misalnya tikus paling dikejarji trus dipukul 
  (sebelum sistem komersial proses perawatan yang dilakukan yaitu 
dengan memberikan pupuk kompos sebelum proses penanaman) 
 
e. Panen 
T : Bagaimana prosesnya kita panen padita di sawah? 
J : Saya pakai bantuan oto sangki yang kusewa biasanya, hitunganya itu 
enam ton padi dikali harga padi 4.200/kg baru dibagi 13 atau bisa dibayar 
pake padi juga 13 karung keluar 1 artinya setiap kelipatan 13 dikasi keluar 
satu karung untuk bayarki 
  (Proses panen yang diterapkan petani HR adalah dengan menggunakan 
bantuan mesin panen atau biasa disebut oto sangki yang disewa  
1. Dibayar dengan uang tunai, biasanya dikasih harga Rp. 4.200/kg 
dikalikan jumlah panen 
2. Dibayar dengan gabah yaitu setiap kelipatan 13 dikeluarkan satu 




T : Alat apa saja kita gunakan untuk panen? 
J : Pakai oto Sangki  
(Alat yang anda gunakan saat panen oleh petani HR adalah oto sangki 
(mesin panen) 
1. Oto sangki merupakan mesin panen padi 
2. Mesin panen padi yang digunakan adalah combine harvester) 
 
T : Kenapaki pake oto sangki untuk panen? 
J : Karena lebih irit kalo pake oto sangki, kalo dulu itu pake tenaga manusia 
mahalki ku bayar 
  (Informan HR memilih menggunakan oto sangki (mesin panen) karena 
biayanya lebih irit dibanding dengan tenaga kerja manusia) 
 
T : Ada lagi orang lain kita pekerjakan dalam proses panenta? 
J : Biasa yang punya oto sangki bantuka’ ada anggotanya biasa sekitar 4 
sampai 6 orang 
  (Biasanya petani HR menggunakan tenaga tambahan sebanyak 4 sampai 
6 orang) 
 
T : Bagaimana cara panennya dulu orang tua/nenekta? 
J : Kalo dulu itu pake sabitji orang panen, terus bukan itu gabah hasilnya tapi 
masih padi yang diikat 
  (sebelum sistem komersial proses panen yang dilakukan yaitu 
menggunakan sabit dan hasil panen yaitu berupa padi yang diikat) 
 
f. Pasca Panen 
T : Jadi kalau sudahmi panen apa lagi prosesnya itu? 
J : Kalau sudah mi dipanen padia, kubawami hasilna pakai motor taxi yang 
disewakan 
  (Hasil panen padi yang masih berada di daerah persawahan diangkut 
dengan menyewa motor taxi) 
   (motor taxi merupakan kendaraan bermesin/motor yang khusus 
digunakan untuk mengangkut hasil panen padi) 
 
T : Apa saja alat yang kita pake setelah panen? 
J : Motor taxiji, itu ku sewa 6.000 perkarung, tergantungji jauh dekatnya juga 
  (Motor taxi yang disewa untuk mengangkut hasil panen disewakan 
sebesar Rp. 6.000/satu karung angkut) 
 
T : Ada lagi orang lain kita pekerjakan? 
J : Tidak ji, yang punyaji motor biasa bantuka’ 
  (Dalam proses pengangkutan hasil panen informan HR dibantu oeh 
pemiliki motor taxi dan anggotanya) 
 
T : Berapami itu hasil panenta dalam sekali panen terus berapa kita 
konsumsi sendiri? 
J :  Kurang lebih 60 karung, kalau yang dikonsumsi paling 3 karungji diambil 
  (Hasil produksi padi yang diperoleh dalam sekali panen oleh informan HR 
adalah enam puluh karung dan untuk konsumsi sekitar tiga karung)  
 
T : Setelah itu, bagaimana carata jual hasil panenta? 
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J : Ada pedagang yang datang ke sawah yang langsung ambil hasil 
panenku’ 
  (Pedagang membeli langsung hasil panen dengan datang di sawah) 
 
T : Kalau dulu bagaimana prosesnya yang dikerjakan keluargata setelah 
panen? 
J : Kalau sudahmi dipanen kan jadinya padi diikat terus ditumbuk-tumbukmi 
sampai jadi beras. Jadi itu hasilna nda dijual tapi dimakanji sendiri karena 
masih susah dulu   
  (sebelum sistem komersial proses pasca panen yang dilakukan yaitu  
1. mengolah padi menjadi beras dengan cara ditumbuk 
2. hasil panen yang sudah diolah menjadi beras hanya dikonsumsi 
keluarga, tidak dijual) 
 
T : Jadi waktu dulu itu ndada hasil panen yang na jual keluargata? 
J : Iya karena kan sempitji lahannya toh jadi hasilnya juga sedikitji terus itu 
juga hasilnya untuk kebutuhan beberapa bulan kedepanji 
  (sebelum sistem komersial hasil panen digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga selama beberapa bulan kedepan) 
 
g. Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani secara 
komersial? 
T : Selamata ini bertani dengan dijual hasilnya sudah merasa cukup meki 
penuhi kebutuhannya keluargata? 
J : Ya sudah cukupmi 
  (Dengan bertani secara komersial, informan HR merasa sudah cukup 
untuk membeli kebutuhan harian keluarganya) 
 
T : Punyaki tabungan? 
J : Punya  
  (Dengan bertani secara komersial, informan HR saat ini memiliki 
tabungan) 
 
T : Kalo ini rumahta punyata sendiri atau bagaimana? 
J : Punyaku’ sendiri 
(Saat ini status kepemilikian rumah tempat tinggal informan HR adalah 
status kepemilikan sendiri) 
 
4.2.2 Ringkasan Coding Wawancara HR: 
1. Proses Persemaian Benih 
a) Mengemburkan tanah  
b) Pemberian pupuk 
c) Membuat petakan persemaian sekitar 0,2 s/d 0,4 Ha 
d) Alat bantu yang digunakan adalah hand tractor 
e) Bibit yang digunakan adalah bibit unggul ciherang 
f) Alasan penggunaan bibit unggul karena hasil yang lebih bagus 
g) Mengerjakan persemaian seorang diri  
h) Sebelum sistem komersial proses persemaian diawali dengan 
penggemburan tanah menggunakan cangkul 
2. Persiapan dan Pengolahan Lahan Sawah  
a) Mengemburkan lahan sawah 
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b) Memberikan pupuk 
c) Menggunakan peralatan hand tractor yang disewa dengan biaya Rp. 
1.100.000 
d) Menyewa hand tractor karena pengerjaannya lebih cepat dan hasil 
pengolahan lahan lebih bagus 
e) Informan langsung membayar biaya sewa hand tractor setelah 
pengolahan lahan selesai  
f) Sebelum sistem komersial orang tua informan hanya menggunakan 
hewan ternak untuk mengolah lahan 
3. Penanaman  
a) Menggunakan metode tanam pindah 
b) Membayar Rp. 1.200.000/Ha untuk dibagi ke beberapa orang yang 
membantunya 
c) Menggunakan tenaga kerja upah karena proses penanaman yang 
lebih cepat dikerjakan 
d) Sebelum sistem komersial, sistem penanaman yang dipakai adalah 
tanam pindah sama dengan sistem penanaman yang dipakai 
informan saat ini, perbedaannya tenaga kerja yang digunakan berasal 
dari keluarga 
4. Perawatan 
a) Menyemprotkan anti hama ke tanaman padi di usia kurang lebih tujuh 
sampai lima belas hari 
b) Pupuk yang digunakan pupuk anorganik  
c) Dilakukan sendiri karena banyak pertimbangan 
d) Sebelum sistem komersial proses perawatan yang dilakukan yaitu 
dengan memberikan pupuk kompos sebelum proses penanaman 
5. Panen 
a) Panen dengan menggunakan bantuan oto sangki (mesin panen) 
b) Oto sangki (mesin panen) disewa dengan harga harga 4.200/kg 
dikalikan dengan hasil panen 
c) Menggunakan oto sangki (mesin panen) karena biayanya lebih irit 
dibanding dengan tenaga kerja manusia 
d) Menggunakan tenaga tambahan sebanyak 4 sampai 6 orang 
e) Sebelum sistem komersial, proses panen yang dilakukan yaitu 
menggunakan sabit dan hasil panen yaitu berupa padi yang diikat 
6. Pasca Panen 
a) Hasil panen diangkut dengan menyewa motor taxi 
b) Motor taxi yang disewa sebesar Rp. 6000/karung angkut 
c) HR dibantu oeh pemiliki motor taxi dan anggotanya 
d) Hasil produksi informan HR sekali panen adalah enam puluh karung 
e) Sebelum sistem komersial, proses pasca panen yang dilakukan yaitu 
mengolah padi menjadi beras dengan cara ditumbuk dan hasil panen 
tidak dijual 
7. Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani 
secara komersial 
a) Dengan bertani secara komersial, informan HR merasa sudah cukup 
untuk membeli kebutuhan harian keluarganya 
b) Dengan bertani secara komersial, informan HR saat ini memiliki 
tabungan 
c) Saat ini status kepemilikian rumah tempat tinggal informan HR adalah 
status kepemilikan sendiri 
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4.2.3 Kategorisasi Pola Jawaban HR: 
Tabel 4.3 Matriks Coding Jawaban HR Berdasarkan Kategori Pertanyaan 
No Kategori Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana proses 
persemaian yang saat ini 
digunakan dan sebelum 
sistem komersial? 
Mengemburkan tanah  
Pemberian pupuk 
Membuat petakan persemaian sekitar 0,2 
s/d 0,4 Ha 
Alat bantu yang digunakan adalah hand 
tractor 
Bibit yang digunakan adalah bibit unggul 
ciherang prima 
Alasan penggunaan bibit unggul karena 
hasil yang lebih bagus 
Mengerjakan persemaian seorang diri 
Sebelum sistem komersial proses 
persemaian diawali dengan 
penggemburan tanah menggunakan 
cangkul 
2 Bagaimana proses 
persiapan dan pengolahan 
lahan yang saat ini 
digunakan dan sebelum 
sistem komersial? 
Mengemburkan lahan sawah 
Memberikan pupuk 
Menggunakan peralatan hand tractor 
dengan biaya sewa Rp. 1.100.000  
Menyewa hand tractor karena 
pengerjaannya lebih cepat dan hasil 
pengolahan lahan lebih bagus 
Informan langsung membayar biaya sewa 
hand tractor setelah pengolahan lahan 
selesai 
Dibantu dua orang 
Sebelum sistem komersial, orang tua 
informan hanya menggunakan hewan 
ternak untuk mengolah lahan 
3 Bagaimana proses 
penanaman yang saat ini 
diterapkan dan sebelum 
sistem komersial? 
Menggunakan metode tanam pindah 
Membayar Rp. 1.200.000/Ha untuk dibagi 
ke beberapa orang yang membantunya 
Menggunakan tenaga kerja upah karena 
proses penanaman yang lebih cepat 
dikerjakan 
Sebelum sistem komersial, sistem 
penanaman yang dipakai adalah tanam 
pindah sama dengan sistem penanaman 
yang dipakai informan saat ini, 
perbedaannya tenaga kerja yang 
digunakan berasal dari keluarga. 
4 Bagaimana proses 
perawatan tanaman padi / 
sawah yang saat ini 
diterapkan dan sebelum 
sistem komersial? 
Menyemprotkan anti hama ke tanaman 
padi di usia kurang lebih tujuh sampai lima 
belas hari 
Pupuk yang digunakan pupuk anorganik 
Dilakukan sendiri karena banyak 
pertimbangan 
Sebelum sistem komersial proses 
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No Kategori Pertanyaan Jawaban 
perawatan yang dilakukan yaitu dengan 
memberikan pupuk kompos sebelum 
proses penanaman 
5 Bagaimana proses panen 
yang diterapkan saat ini dan 
sebelum sistem komersial? 
Panen dengan menggunakan bantuan oto 
sangki (mesin panen) 
Oto Sangki (mesin panen) disewa dengan 
harga 4.200/kg dikalikan hasil panen 
Menggunakan oto sangki (mesin panen) 
karena biayanya lebih irit dibanding 
dengan tenaga kerja manusia 
Menggunakan tenaga tambahan sebanyak 
4 sampai 6 orang 
Sebelum sistem komersial, proses panen 
yang dilakukan yaitu menggunakan sabit 
dan hasil panen yaitu berupa padi yang 
diikat 
6 Bagaimana proses pasca 
panen saat ini dan sebelum 
sistem komersial?  
Hasil panen diangkut dengan menyewa 
motor taxi (motor khusus pengangkut hasil 
panen) 
Motor taxi (motor khusus pengangkut hasil 
panen) yang disewa sebesar Rp. 6000/ 
karung angkut 
HR dibantu oleh pemiliki motor taxi dan 
anggotanya 
Hasil produksi informan HR sekali panen 
adalah enam puluh karung 
Sebelum sistem komersial, proses pasca 
panen yang dilakukan yaitu mengolah padi 
menjadi beras dengan cara ditumbuk dan 
hasil panen tidak dijual 
7 Saat ini bagaimana taraf 
hidup petani-petani Sidrap 
yang telah bertani secara 
komersial? 
Dengan bertani secara komersial, 
informan HR merasa sudah cukup untuk 
membeli kebutuhan harian keluarganya 
Dengan bertani secara komersial, 
informan HR saat ini memiliki tabungan 
Saat ini status kepemilikian rumah tempat 
















4.3      Informan Kedua (HN)  
Bapak HN adalah pria berusia 67 tahun yang pekerjaan utamanya adalah 
bertani, pendidikan terakhir lulusan STM dan telah bertani selama 40 tahun, 
jumlah tanggungan 1 orang istri dan 2 orang anak. Ia bertani pada lahan 
persawahan milik sendiri yang diwariskan dari orang tua dan dibeli sendiri 
dengan ukuran kurang lebih 4 Ha atau 40.000 Meterpesegi. Sumber pemodalan 
Bapak HN berasal dari modal sendiri. Rata-rata jumlah produksi tiap tahunnya 
berkisar 20 ton. 
4.3.1 Coding (Pengkodean) Wawancara HN : 
a. Proses Persemaian Benih 
T : Bagaimana carata semaikan benih? 
J : Saya bikin petakan persemaian yang ukuranya kuperkirakan saja’ cukup, 
baru digemburkan tanah persemaiannya, kemudian ku tanami benih 100 
kg. 
    (Proses persemaian yang dilakukan informan HN adalah: 
1. Menggemburkan tanah   
2. Membuat petakan persemaian yang ukurannya diperkirakan  
3. Penanaman bibit kurang lebih 100 kg) 
  
T : apa-apa saja alat kita pake? 
J : Saya pakai hand tractor 
 (Petani HN menggunakan peralatan hand tractor untuk mengolah lahan 
persemaian) 
 
T : kalo bibitnya, bibit apa kita pake? 
J : Bibit unggul empire 4 
  (Bibit unggul empire 4) 
 
T : kalau bibit unggul baguski di’? 
J : iya baguski hasilnya sama cepat juga tumbuh itu 
(Alasan penggunaan bibit unggul karena tumbuhnya lebih cepat dan 
hasilnya lebih bagus) 
   
T : kita kerja sendiri itu? 
J : Sendiri saja 
(Petani HN mengerjakan persemaian seorang diri) 
 
T : Kan dulu orangtua atau nenekta bertani juga, bagaimana proses 
persemaiannya mereka dulu? 
J : pertama itu tanah dikasi hancur pake cangkul baru sudah itu dikasi pupuk 
kandang trus disebarmi benihnya. Tapi benihnya juga dulu itu buat 
sendiriji, jadi itu dari hasil panen sebelumnya toh dipilih yang paling bagus 
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baru dikeringkan, kalo sudahmi dikeringkan disiram pake air, baru sudah 
itu didiamkan 2 hari kalo adami muncul akarnya baru disebar di sawah 
  (sebelum sistem komersial, proses persemaian yang dilakukan yaitu: 
1. Menggemburkan tanah dengan cangkul 
2. Lahan diberi pupuk kandang 
3. Benih dibuat sendiri oleh petani) 
 
b. Persiapan dan Pengolahan Lahan Sawah 
T : Bagaimana carata olah lahan sawahta sebelum ditanami padi? 
J : Sawah digemburkan dan dibajak pakai hand tractor baru dikasih pupuk  
  (Proses persiapan dan pengolahan lahan sawah dilakukan dengan:  
1. Mengemburkan lahan sawah 
2. Memberikan pupuk) 
  
T : Apa alat kita pake waktu kita olah lahanta? 
J : Saya pakai hand tractor yang ku sewa sekitar Rp. 1.100.000/Ha 
 (Alat yang digunakan dalam proses pengolahan lahan sawah adalah: 
1. Hand tractor 
2. Hand tractor disewa sebesar Rp. 1.100.000/ha) 
 
T : Kenapaki pilih sewa hand tractor? Kenapa bukan kita sendiri yang olah 
lahanta? 
J : Kalo saya ndadapi hand tractor ku punya terus kalo pake hand tractor juga 
cepat sawahku selesai dibajak jadi cepat juga bisa ditanami  
 (Petani HN memilih menyewa hand tractor karena pengolahan lahan lebih 
cepat) 
 
T : Jadi kalau sudah selesai dibajak sawahta langsung kita bayar itu hand 
tractor atau bagaimana? 
J : Iya langsungji ku bayar kalau selesaimi 
  (Pembayaran sewa hand tractor dilakukan ketika pengolahan lahan 
selesai dikerjakan) 
 
T : Waktuta proses pengolahan lahan ada orang yang kita pekerjakan? 
J : Dibantuka’ sama pekerja yang ku tempati sewa hand tractor jadi itu ku 
bayar 1,1 jt sama orangnya mi yang bantu ka 
  (HN dibantu pekerja dari tempat ia menyewa hand tractor) 
 
T : Bagaimana dulu bapakta/nenekta bajakki sawahnya? 
J : Pakai cangkuljil sama sapi buat buat bajak sawahnya 
  (sebelum sistem komersial proses pengolahan lahan yang dilakukan 
hanya menggunakan cangkul dan tenaga hewan ternak) 
 
c. Penanaman 
T : Bagaimana proses penanaman padi ta? 
J : Saya tanam padi dengan cara tanam pindah karena kalo tabela biasa nda 
baguski karena biasa cepat roboh 
  (Proses penanaman dilakukan dengan metode tanam pindah, sedangkan 
sistem tabela (tanam benih langsung) menurut informan kurang bagus) 
   
T : kita pake tenaga kerja manusia itu untuk proses penanaman?  
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J : Ia, saya bayar orang untuk bantuka’ biasana kubayarki Rp. 1.200.000/Ha 
  (Pada proses penanaman, petani HN membayar Rp. 1.200.000/Ha untuk 
dibagi ke beberapa orang yang membantu dalam proses penanaman 
padi) 
 
T : Kenapa bukan kita sama keluargata yang kerja itu penanaman?  
J : Aii kalau mau diharap juga keluarga susahmi sekarang, karena luasmi 
lahan terus mauki juga kerja cepat toh jadi enakmi kalo pake tenaga upah 
cepat selesai itu ditanam padi 
  (Informan menggunakan tenaga kerja upah karena lahan yang luas dan 
proses penanaman yang lebih cepat dikerjakan) 
T : Bagaimana proses penanaman yang dilakukan bapakta/nenekta dulu? 
J : Waktu nenekku dulu itu sempitji lahannya jadi keluargaji tanam padinya 
trus pake sistem pindah tanam jadi kalo tinggimi padinya dipindahmi di 
lahan sawah 
  (sebelum sistem komersial sistem penanaman yang dipakai adalah tanam 
pindah sama dengan sistem penanaman yang dipakai informan saat ini) 
 
d. Perawatan 
T : Kalau proses perawatan apa-apa itu saja? 
J : Saya kasih pupuk tiga kali biasanya, baru kalau ada hama baru sy 
semprot anti hama, kalau tidak adaji sy tidak semprotji. Selain itu sy juga 
kasihkan perangsang buah padi 2 kali semprot 
  (Pada proses perawatan padi, informan HN mulai memberikan pupuk 
sebanyak tiga kali dan melakukan penyemprotan anti hama kalau 
terdapat hama, dan informan memberikan perangsang buah 2 kali 
penyemprotan) 
 
T : Pupuk apa mi itu kita gunakan? 
J : Pupuk yang kupake itu pupuk urea, sp36 sama kcl 
  (Untuk jenis pupuk yang digunakan informan adalah pupuk anorganik) 
 
T : Bagaimana carata tanggulangi kalau ada hama? 
J : Pakai pestisida biasanya kalau tidak adaji sy tidak semprotji, kalau ada 
baru saya semprot 
  (Penanggulangan hama dilakukan dengan penyemprotan anti hama jika 
terdapat hama pada tanaman) 
 
T : Kalau ini proses perawatan kita kerja sendiri atau dibantuki sama orang 
lain? 
J : Saya kerja sendiriji, pelan-pelan saja kerjanya 
  (Untuk persoalan perawatan tanaman padi, informan melakukannya 
sendiri) 
 
T : Pakai sistem apaki itu pengairannya? 
J : Pakai irigasi karna irigasi itu sejak tahun 70an sudah adami 
  (Pengairan lahan informan menggunakan irigasi yang sudah ada sejak 
tahun 1970-an) 
 
T : Bagaimana dulu cara perawatan yang na lakukan orangtuata/nenekta? 
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J : Kalo perawatannya dulu itu dicabut rumput-rumput liar yang ganggu padi, 
kalo pengairannya pake tadah hujanji jadi belumpi ada irigasi jamannya 
nenekku trus klo pupuknya pake pupuk kandang tapi itu dikasi sebelum 
ditanam padi, hm kalo masalah hama jarangji juga hama jadi nda terlalu 
bagaimanaji 
  (Sebelum sistem komersial proses perawatan yang dilakukan yaitu:  
1. penyiangan 
2. pemberian pupuk kompos sebelum proses penanaman 
3. pengairan dengan tadah hujan 




T : Bagaimana proses panen yang kita lakukan? 
J : Saya pakai bantuan oto sangki yang kusewa biasanya, biasa kubayar 
kurang lebih 5.000.000 untuk satu kali panen 
  (Proses panen yang diterapkan petani HN adalah dengan menggunakan 
bantuan oto sangki yang disewa dengan total harga sewa Rp. 5.000.000 
untuk ukuran lahan sawah yang informan miliki) 
 
T : Jadi apa-apa saja alat yang kita pake saat panen? 
J : Oto Sangki ji 
(Alat yang anda gunakan saat panen oleh petani HN adalah oto sangki 
(mesin panen) 
1. Oto sangki merupakan mesin panen padi 
2. Mesin panen padi yang digunakan adalah combine harvester) 
 
T : Kan ada juga itu dulu pake tenaga manusia untuk panen, kenapa nda 
pake tenaga manusia saja untuk panen? 
J : Oh iya dulu itu memang pake tenaga manusiaji, tapi sekarang kan adami 
oto sangki dan itu oto sangki lebih cepatki kalo memanen terus itu 
hasilnya lebih banyak dibanding pake tenaga manusia  
  (Informan HN memilih menggunakan oto sangki (mesin panen) karena 
biayanya lebih irit dan hasil panen lebih banyak) 
 
T : Ada orang yang bantuki dalam proses panen? 
J : Biasa yang punya oto sangki bantuka’ ada juga anggotanya  
  (Biasanya petani HN menggunakan tenaga tambahan yang berasal dari 
penyewaan mesin panen) 
 
T : Bagaimana dulu proses panen yang dilakukan bapakkta/nenekta? 
J : Waktu tahun 50’an jamannya nenekku itu padi dipanen dipotong pake 
tangan jadi pake tenaga manusiaji, saya juga dulu pernahji pake tenaga 
manusia waktu tahun 1990an atau 2000an itu ada dibilang pa’dros jadi itu 
banyak-banyak orang panen terus sudah itu dirontokkanmi pake mesin 
padinya 
  (Sebelum sistem komersial proses panen yang dilakukan yaitu 
menggunakan tenaga manusia untuk memotong padi 




2. Pa’dros merupakan sekelompok tenaga kerja manusia yang disewa 
untuk memanen padi pada musim panen) 
 
f. Pasca Panen 
T : Kalau sudah meki panen apa lagi kita lakukan? 
J : Hasil panen langsung dijual ke penadah karena untuk sekarang ini saya 
belum punya pabrik, sama lapangan untuk keringkanki padiku’ 
  (Hasil panen padi setelah panen langsung dijual kepada penadah dengan 
harga yang telah disepakati, karena informan HN belum memiliki pabrik 
dan lapangan untuk mengolah dan menjemur hasil panen) 
 
T : Apa saja alat yang kita butuh pasca panen? 
J : Motor taxi untuk angkut ini padiku keluar dari sawah   
  (Motor taxi yang disewa untuk mengangkut hasil panen) 
  (Motor taxi merupakan kendaraan bermesin/motor yang khusus 
digunakan untuk mengangkut hasil panen padi) 
 
T : Ada orang kita pekerjakan untuk angkut hasil panenta? 
J : Tidak ji, yang punyaji motor biasa bantuka’ 
  (Pengangkutan hasil panen HN dikerjakan oeh pemiliki motor taxi dan 
anggotanya) 
 
T : Berapa hasil produksi panenta, terus berapa kita makan sendiri dari itu 
hasilta? 
J :  Kurang lebih 200 karung, kalo konsumsi biasa 2-3 karungji 
  (Hasil produksi padi berkisar sampai 200 karung per-satu kali panen, 
sedangkan untuk konsumsi sekitar 2-3 karung)  
 
T : Kalau sudahmi panen bagaimana carata distribusikan hasil panenta ke 
pembeli? 
J : Ada penadah yang datang ke sawah yang langsung ambil hasil panenku’ 
jadi nda perluma repot-repot bawaki cari pembeli 
  (Hasil panen langsung dijual ke penadah) 
 
T : Waktu dulu orangtuata/nenekta yang bertani, bagaimana proses setelah 
panen? langsung na jual juga hasilnya? 
J : Kan dulu belumpi ada penggilingan jadi itu padi yang sudah dipanen toh 
diikat trus dijemur kalo sudah keringmi baru ditumbuk di lesung, sudah itu 
dipattapimi. Terus itu hasilnya dipakeji makan sendiri karena masih sedikit 
toh. Tahun 70an pi itu baru dijual karena sudah mulaimi luas lahan 
  (Sebelum sistem komersial proses pasca panen yang dilakukan yaitu  
1. padi yang diikat dijemur 
2. lalu ditumbuk di lesung 
3. kemudian dibersihkan dengan cara ditampi 
4. hasil panen hanya untuk komsumsi keluarga 
5. tahun 1970-an hasil panen baru dijual) 
 
g. Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani secara 
komersial? 
T : Setelah selama ini kita bertani dengan menjual hail panenta, sudah 
merasa cukup meki penuhi kebutuhan hariannya keluargata? 
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J : Iye cukupmi Alhamdulillah 
  (Dengan bertani secara komersial, informan HN merasa sudah cukup 
untuk membeli kebutuhan harian keluarganya) 
 
T : Punyaki tabungan? 
J : Iye’ adaji 
  (Dengan bertani secara komersial, informan HN saat ini memiliki 
tabungan) 
 
T : Bagaimana status kepemilikan rumahta yag kita tempati ini? 
J : Punyaku’ sendiri, ini satu sama ada 2 di BTN 
(Saat ini status kepemilikian rumah tempat tinggal informan HN adalah 
status kepemilikan sendiri, yang saat ini HN telah memiliki 3 unit rumah) 
 
4.3.2 Ringkasan Coding Wawancara HN: 
1. Proses Persemaian Benih 
a) Menggemburkan tanah 
b) Membuat petakan persemaian yang ukurannya diperkirakan  
c) Penanaman benih kurang lebih 100 kg 
d) Alat yang digunakan hand tractor 
e) Bibit yang digunakan bibit unggul empire 4 
f) Alasan penggunaan bibit unggul karena tumbuhnya lebih cepat dan 
hasilnya lebih bagus 
g) Lahan persemaian dikerjakan sendiri 
Sebelum sistem komersial proses persemaian yang dilakukan yaitu  
h) Menggemburkan tanah dengan cangkul   
i) Lahan diberi pupuk kandang  
j) Benih dibuat sendiri oleh petani 
2. Persiapan dan Pengolahan Lahan Sawah  
a) Mengemburkan lahan sawah 
b) Memberikan pupuk 
c) Menggunakan peralatan hand tractor 
d) Menyewa hand tractor karena pengolahan lahan lebih cepat 
e) Pembayaran sewa hand tractor dilakukan ketika pengolahan lahan 
selesai dikerjakan 
f) Tenaga kerja yang disewa beserta hand tractor dengan biaya Rp. 
1.100.000/Ha 
g) Sebelum sistem komersial proses pengolahan lahan yang dilakukan 
hanya menggunakan cangkul dan tenaga hewan ternak 
3. Penanaman  
a) Menggunakan metode tanam pindah 
b) Membayar Rp. 1.200.000/Ha untuk dibagi ke beberapa orang yang 
membantunya 
c) Menggunakan tenaga kerja upah karena lahan yang luas dan proses 
penanaman yang lebih cepat dikerjakan 
d) Sebelum sistem komersial sistem penanaman yang dipakai adalah 
tanam pindah sama dengan sistem penanaman yang dipakai 
informan saat ini 
4. Perawatan 
a) Pemberian pupuk sebanyak tiga kali 
b) Pupuk yang digunakan pupuk anorganik  
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c) Penyemprotan anti hama kalau terdapat hama 
d) Pemberian perangsang buah sebanyak dua kali 
e) Pengairan lahan menggunakan irigasi sejak 1970-an 
f) Dikerjakan sendiri 
Sebelum sistem komersial proses perawatan yang dilakukan yaitu: 
g) Penyiangan 
h) Pemberian pupuk kompos sebelum proses penanaman 
i) Pengairan dengan tadah hujan 
j) Hama masih jarang sehingga tidak ada penanggulangan hama secara 
khusus 
5. Panen 
a) Panen dengan menggunakan bantuan oto sangki (mesin panen) 
b) Oto sangki (mesin panen) disewa dengan harga sewa sebesar Rp. 
5.000.000 
c) Menggunakan oto sangki (mesin panen) karena biayanya lebih irit dan 
hasil panen lebih banyak 
d) Menggunakan tenaga tambahan 
e) Sebelum sistem komersial proses panen yang dilakukan yaitu 
menggunakan tenaga manusia untuk memotong padi 
6. Pasca Panen 
a) Hasil panen langsung dijual di lokasi ke penadah 
b) HN dibantu oeh pemiliki motor taxi (motor khusus pengangkut hasil 
panen) dan anggotanya untuk mengangkut hasil panen 
c) Hasil produksi informan HN sekali panen adalah dua ratus karung 
  Sebelum sistem komersial proses pasca panen yang dilakukan yaitu:  
d) Padi yang diikat dijemur 
e) Ditumbuk di lesung 
f) Dibersihkan dengan cara ditampi 
g) Hasil panen hanya untuk komsumsi keluarga 
h) Tahun 1970-an hasil panen baru dijual 
7. Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani 
secara komersial 
a) Dengan bertani secara komersial, kebutuhan harian keluarga 
informan sangat terpenuhi 
b) Dengan bertani secara komersial, informan HR saat ini memiliki 
tabungan 
c) Dengan bertani secara komersial saat ini HN memiliki tiga unit rumah 
 
 
4.3.3 Kategorisasi Pola Jawaban HN: 
Tabel 4.4 Matriks Coding Jawaban HN Berdasarkan Kategori Pertanyaan 
No Kategori Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana proses 
persemaian yang saat ini 
digunakan dan sebelum 
sistem komersial? 
Mengemburkan tanah  
Pemberian pupuk 
Membuat petakan persemaian yang 
ukurannya diperkirakan  
Penanaman bibit kurang lebih 100 kg 
Alat yang digunakan hand tractor 
Bibit yang digunakan bibit unggul empire 4 
Alasan penggunaan bibit unggul karena 
tumbuhnya lebih cepat dan hasilnya lebih 
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No Kategori Pertanyaan Jawaban 
bagus 
Lahan persemaian dikerjakan sendiri 
Sebelum sistem komersial proses 
persemaian yang dilakukan yaitu  
o Menggemburkan tanah dengan cangkul   
o Lahan diberi pupuk kandang  
o Benih dibuat sendiri oleh petani 
2 Bagaimana proses 
persiapan dan pengolahan 
lahan yang saat ini 
digunakan dan sebelum 
sistem komersial? 
Mengemburkan lahan sawah 
Memberikan pupuk 
Menggunakan peralatan hand tractor 
Tenaga kerja yang disewa beserta hand 
tractor dengan biaya Rp. 1.100.000 / Ha 
Menyewa hand tractor karena pengolahan 
lahan lebih cepat 
Pembayaran sewa hand tractor dilakukan 
ketika pengolahan lahan selesai dikerjakan 
Sebelum sistem komersial proses 
pengolahan lahan yang dilakukan hanya 
menggunakan cangkul dan tenaga hewan 
ternak 
3 Bagaimana proses 
penanaman yang saat ini 
diterapkan dan sebelum 
sistem komersial? 
Menggunakan metode tanam pindah 
Membayar Rp. 1.200.000/Ha untuk dibagi 
ke beberapa orang yang membantunya 
Menggunakan tenaga kerja upah karena 
lahan yang luas dan proses penanaman 
yang lebih cepat dikerjakan 
sebelum sistem komersial sistem 
penanaman yang dipakai adalah tanam 
pindah sama dengan sistem penanaman 
yang dipakai informan saat ini 
4 Bagaimana proses 
perawatan tanaman padi / 
sawah yang saat ini 
diterapkan dan sebelum 
sistem komersial? 
Pemberian pupuk sebanyak tiga kali 
Pupuk yang digunakan pupuk anorganik  
Penyemprotan anti hama kalau terdapat 
hama 
Pemberian perangsang buah sebanyak dua 
kali 
Pengairan lahan menggunakan irigasi sejak 
tahun 1970-an 
Dilakukan sendiri 
sebelum sistem komersial proses perawatan 
yang dilakukan yaitu: 
o Penyiangan 
o pemberian pupuk kompos sebelum 
proses penanaman 
o pengairan dengan tadah hujan 
o hama masih jarang sehingga tidak ada 
penanggulangan hama secara khusus 
5 Bagaimana proses panen 
yang diterapkan saat ini 
dan sebelum sistem 
Panen dengan menggunakan bantuan oto 
sangki (mesin panen) 
Oto Sangki (mesin panen) disewa dengan 
57 
 
No Kategori Pertanyaan Jawaban 
komersial? biaya sebesar Rp. 5.000.000 
Menggunakan oto sangki (mesin panen) 
karena biayanya lebih irit dan hasil panen 
lebih banyak 
Menggunakan tenaga tambahan 
sebelum sistem komersial proses panen 
yang dilakukan yaitu menggunakan tenaga 
manusia untuk memotong padi 
6 Bagaimana proses Pasca 
panen saat ini dan sebelum 
sistem komersial? 
Hasil panen langsung dijual di lokasi ke 
penadah 
HN dibantu oeh pemiliki motor taxi (motor 
khusus pengangkut hasil panen) dan 
anggotanya untuk mengangkut hasil panen 
Hasil produksi padi informan HN sekali 
panen adalah dua ratus karung 
sebelum sistem komersial proses pasca 
panen yang dilakukan yaitu:  
o padi yang diikat dijemur 
o ditumbuk di lesung 
o dibersihkan dengan cara ditampi 
o hasil panen hanya untuk komsumsi 
keluarga 
o tahun 1970-an hasil panen baru dijual 
7 Saat ini bagaimana taraf 
hidup petani-petani Sidrap 
yang telah bertani secara 
komersial? 
Dengan bertani secara komersial , 
kebutuhan harian keluarga informan sangat 
terpenuhi 
Dengan bertani secara komersial, informan 
HN saat ini memiliki tabungan 
Dengan bertani secara komersial  saat ini 
HN memiliki tiga unit rumah 
 
 
4.4     Informan Ketiga (AG)  
AG adalah pria berusia 65 tahun yang pekerjaan utamanya adalah 
bertani, pendidikan terakhir lulusan SMA dan telah bertani selama 38 tahun, 
jumlah tanggungan 1 orang istri 3 orang anak. Ia bertani pada lahan persawahan 
milik sendiri yang diwarisi dari orang tuanya dan sebagian dibeli sendiri. Sumber 
pemodalan AG berasal dari modal sendiri dan untuk pembelian bibit dan 
pembasmi hama biasanya dipinjam kepada pihak koperasi khusus petani. Rata-
rata jumlah produksi tiap sekali panen sebesar 60 karung. 
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4.4.1 Coding (Pengkodean) Wawancara AG: 
a. Persemaian 
T : Bagaimana itu prosesta tabur benih? 
J : Saya olah dulu lahan persemaian pakai hand tractor baru saya tanam 
benih  
  (Lahan persemaian diolah menggunakan hand tractor kemudian setelah 
itu baru penanaman benih) 
   
T : Apa alat yang kita gunakan untuk persemaian? 
J : Saya pakai hand tractor 
  (Hand tractor) 
 
T : Jenis bibit apa kita pake itu untuk semai? 
J : Bibit empire 12 namanya 
  (Bibit empire 12) 
 
T : Oh bibit unggul itu? 
J : iya bibit unggul 
  (bibit unggul) 
 
T :  Kenapaki pake bibit unggul? 
J : Karena baguski hasilnya 
  (Alasan penggunaan bibit unggul karena hasil yang lebih bagus) 
   
T : Itu kita kerja sendiri ji? 
J : Ia sendirija’  
  (Persemaian dikerjakan seorang diri oleh informan AG) 
 
T : Bagaimana dulu proses sebar benih yang na lakukan bapakta/nenekta? 
J : Pertamanya itu diratakan dulu tanah pake cangkul baru sudah itu 
ditanammi benih 
  (sebelum sistem komersial proses persemaian diawali dengan perataan 
tanah dengan cangkul) 
 
b. Persiapan dan Pengolahan Lahan 
T : Bagaimana carata olah lahan sawahta sebelum ditanami padi? 
J : Saya gemburkan sawahku’ dengan cara bajak pakai hand tractor  
  (Proses persiapan dan pengolahan lahan sawah dilakukan dengan cara 
mengemburkan lahan sawah dengan hand tractor) 
  
T : Apa alat kita pake waktu kita olah lahanta? 
J : Hand tractor, ku sewa itu 1jt 
 (Hand tractor yang disewa Rp. 1.000.000) 
 
T : Kenapaki pilih sewa hand tractor? Saya kira mahal biayanya? 
J : Iya tapi lebih cepat pengerjaannya terus satu kali kerjami semua itu 
 (Informan memilih menyewa hand tractor karena pengerjaannya lebih 
cepat) 
 
T : Bagaimana itu kita bayar hand tractornya? Diawal kita bayar memang 
atau setelahpi panen kita bayar? 
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J : Kalau selesaimi na kerja itu sawahku langsungji saya bayar pake uang 
hasil panenku yg dulu, tapi dulu itu saya pernah pake kredit dari kelompok 
tani untuk biayai semua ini sewa alat sama beli pupuk bibit dll tapi 
sekarang tidakmi 
 (Informan melakukan pembayaran hand tractor ketika proses pengolahan 
lahan selesai dikerjakan) 
 
T : Pembayarannya pake modalta sendiri atau bagaimana? 
J : Iya pake modal sendiri ji, dari uang hasil panenku sebelumnya 
  (Modal berasal dari hasil panen sebelumnya) 
   
T : Waktuta proses pengolahan lahan ada orang yang kita pekerjakan? 
J : Ituji orang yang ku sewa hand tractornya yang bantu ka 
  (pekerja dari tempat ia menyewa hand tractor) 
T : Bagaimana dulu bapakta/nenekta bajakki sawahnya? 
J : Waktu dulu jamannya bapakku itu pake sapiji dia bajak sawahnya karena 
belumpi ada mesin toh, tahun 80an pi itu baru ada hand tractor kayanya 
  (sebelum sistem komersial orang tua informan hanya menggunakan 
hewan ternak untuk mengolah lahan dan sekitar tahun 1980-an baru 
digunakan hand tractor) 
 
c. Penanaman 
T : Bagaimana itu proses penanaman yang kita kerjakan? 
J : Caraku’ saya dengan tanam pindah, jadi kalo sudah mulaimi tinggi padi 
dari persemaian saya pindahmi dilahanku 
  (Proses penananaman dilakukan dengan tanam pindah) 
 
T : Kan kita pake sistem tanam pindah, jadi kita pekerjakan orang? 
J : Saya pake tenaga kerja bantuan yang kubayar 1 juta/ha tiap kelompok, 
satu kelompok itu biasanya mereka ada 10 orang 
  (Pada proses penanaman AG menggunakan tenaga upah yang dibayar 1 
juta per kelompok, dimana dalam kolompok terdiri dari 10 orang) 
 
T : Kenapa lebih pilihki pake tenaga upah? Kenapa bukan kita sendiri sama 
keluargata yang kerja penanaman?  
J : Nda bisami diharap juga dari keluarga sekarang, kalau tenaga upah kan 
berkelompokki jadi cepat itu na kasi selesai 
  (Petani AG menggunakan tenaga kerja upah karena proses penanaman 
yang lebih cepat dikerjakan) 
 
T : Kalo dulu juga orang tua/nenekta pake sistem tanam pindah juga? 
J : Pake sistem pindah tanam dulu juga 
  (sebelum sistem komersial sistem penanaman yang dipakai adalah tanam 
pindah sama dengan sistem penanaman yang dipakai informan saat ini) 
 
d. Perawatan 
T : Kalau proses perawatan apa-apa itu saja? 
J : Pemupukan pertama saya kerjakan setelah 5 hari tanam, pemupukan 
kedua setelah 30/40 hari masa tanam 
  (Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali yaitu setelah 5 hari dan 30/40 
hari masa tanam) 
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T : Pupuk apa mi itu kita gunakan? 
J : Pupuk kcl, trus urea sama npk 
  (Pupuk anorganik) 
 
T : Bagaimana carata tanggulangi kalau ada hama? 
J : Saya pasang umpan tikus, pestisida yang ku semprot pestisida anti 
belalang, wereng sama penggerek batang. Penyemprotan pestisida saya 
semprot di hari ke 15, 45 sama hari ke 60.  
  (Penanggulangan hama dilakukan dengan memasang umpan tikus, dan 
penyemprotan pestisida anti belalang, wereng dan ulat.  Pestisida 
disemprotkan sebanyak tiga kali yaitu pada hari ke 15, 45 dan 60) 
 
T : Kalau ini proses perawatan kita kerja sendiri atau dibantuki sama orang 
lain? 
J : Saya pakai tenaga kerja bantuan yang kubayar 50.000 satu orang  
  (Informan AG melakukan perawatan dengan bantuan pekerja yang 
dibayar Rp. 50.000/orang) 
 
T : Pengairan apa yang kita gunakan? 
J : Pake irigasiji semenjakku bertani 
  (pengairan lahan informan menggunakan irigasi) 
  
T : Bagaimana dulu cara perawatan yang na lakukan orangtuata/nenekta? 
J : Dulu itu pake pupuk yang dibuat dari kotoran hewan jadi buat sendiri, kalo 
penanggulangan hama itu biasa pake perangkap  
  (sebelum sistem komersial proses perawatan yang dilakukan yaitu 




T : Bagaimana prosesnya kita panen padita di sawah? 
J : Saya panen pakai oto sangki, disana saya pakai bantuan ada yang jahit 
karung ada yang masukkan gabah.   
  (Proses panen menggunakan oto sangki (mesin panen) yang diproses di 
lokasi sawah) 
   
T : Alat apa saja kita gunakan untuk panen? 
J : Oto sangki, kalo bayarnya 13 karung keluar satu pake gabah atau biasa 
ku bayar 4.000/kg dikali hasil panen baru dibagi 13 
  (Oto sangki (mesin panen) dibayar dengan harga Rp. 4.000/kg dikalikan 
hasil panen dibagi dengan 13 atau dibayar dengan gabah) 
  (Oto sangki merupakan mesin panen padi, mesin panen padi yang 
digunakan adalah combine harvester) 
 
T : Kenapaki pake oto sangki untuk panen? 
J : Karena pake oto sangki itu lebih murah dibanding pakeki tenaga manusia 
terus cepatki juga pengerjaannya 
  (Informan AG memilih menggunakan oto sangki (mesin panen) karena 
biayanya lebih irit dan proses panen yang lebih cepat) 
 
T : Ada lagi orang lain kita pekerjakan dalam proses panenta? 
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J : Ia itumi yang oto sangki ada anggotanya bantu ka 
  (Panen dilakukan informan AG dengan bantuan beberapa orang) 
 
T : Bagaimana cara panennya dulu orang tua/nenekta? 
J : Kalo panen itu beda masa beda juga alatnya, jadi waktunya jaman nenek 
dulu itu pake sabitji terus padi diikat, trus tahun 90an itu dipukul-pukulkan 
ke alat perontok dari kayu itu, terus sudah itu ada pa’dros yang banyak 
orang memanen padi tapi pake mesinmi itu kasi rontok 
  (1. sebelum sistem komersial proses panen yang dilakukan yaitu 
menggunakan sabit dan hasil panen yaitu berupa padi yang diikat 
    2. tahun 1990-an padi yang sudah dipotong dengan sabit dirontokkan 
dengan alat yang terbuat dari kayu 
  3. tahun 2000-an menggunakan tenaga kerja upah lalu dirontokkan 
dengan mesin) 
 
f. Pasca Panen 
T : Kalau sudah meki panen apa lagi kita lakukan? 
J : Saya pakai motor taxi untuk angkat hasil panen keluar dari sawah, 10.000 
biasa ku bayar satu karung angkut 
  (setelah panen hasil panen diangkut menggunakan motor taxi dengan 
biaya Rp.10.000/karung angkut) 
  
T : Apa saja alat yang kita butuh pasca panen? 
J :  Motor taxi 
  (motor taxi) 
  (Motor taxi merupakan kendaraan bermesin/motor yang khusus 
digunakan untuk mengangkut hasil panen padi) 
 
T : Ada orang kita pekerjakan untuk angkut hasil panenta? 
J :  Sendiri dibantu pemilik motor taxi 
  (dibantu pemilik motor taxi) 
 
T : Berapa hasil produksi panenta, terus berapa kita makan sendiri dari itu 
hasilta? 
J : Kurang lebih bisa sampai 60 karung satu kali panen, saya makan sendiri 
3 karung sisanya dijual semua 
  (hasil panen kurang lebih 60 karung, 3 karung konsumsi sendiri sisanya 
dijual) 
 
T : Kalau sudahmi panen bagaimana carata distribusikan hasil panenta ke 
pembeli? 
J : Dijual ke penadah langsung yang datang ke sawah atau biasa juga ke 
rumah langsung 
  (penadah biasanya membeli langsung di lahan sawah atau datang ke 
rumah informan) 
 
T : Kenapa nda kita olah dulu padita jadi beras? 
J : Ai lama kalo begitu terus susah juga karena nda ada pabrik sama 
tempatku kasi kering gabah 
  (alasan informan tidak mengolah hasil panen lebih lanjut karena tidak 




T : Waktu dulu orangtuata/nenekta yang bertani, bagaimana proses setelah 
panen? langsung na jual juga hasilnya? 
J : Kalo sudah dipanen itu padi dijemur baru sudah itu ditumbukmi baru jadi 
berasmi, tapi dulu itu nda dijualpi hasilnya karena untuk penuhi saja 
kebutuhan masih susah 
  (sebelum sistem komersial proses pasca panen yang dilakukan yaitu  
1. hasil panen dijemur  
2. setelah itu ditumbuk untuk jadi beras 
3. hasil panen tidak dijual namun untuk memnuhi kebutuhan 
keluarga) 
 
g. Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani secara 
komersial? 
T : Menurutta dengan ini bertani selama ini, sudah cukupmi kita rasa penuhi 
kebutuhan harian keluargata? 
J : Kalau untuk dimakan setiap hari sudah merasa cukup tapi untuk biaya 
sekolah di perguruan tinggi masih kurang 
  (Dengan bertani secara komersial, informan AG merasa sudah cukup 
untuk membeli kebutuhan harian keluarganya, namun untuk biaya 
perguruan tinggi anak-anaknya masih kurang) 
 
T : Tapi ada tabunganta? 
J : Tabungan ada 
  (Dengan bertani secara komersial, informan AG saat ini memiliki 
tabungan) 
 
T : Bagaimana status kepemilikan rumah tempat tinggalta? 
J : milik sendiri 




4.4.2 Ringkasan Coding Wawancara AG: 
1. Proses Persemaian Benih 
a) Lahan persemaian diolah menggunakan hand tractor yang kemudian 
setelah itu baru penanaman benih  
b) Alat yang digunakan hand tractor 
c) Bibit yang digunakan bibit unggul empire 12 
d) Alasan penggunaan bibit unggul karena hasil yang lebih bagus 
e) Lahan persemaian dikerjakan sendiri 
f) Sebelum sistem komersial proses persemaian diawali dengan 
perataan tanah dengan cangkul 
2. Persiapan dan Pengolahan Lahan Sawah  
a) Mengemburkan lahan sawah 
b) Memberikan pupuk 
c) Menggunakan peralatan hand tractor yang disewa Rp.1.000.000 / Ha 
d) Menyewa hand tractor karena pengerjaannya lebih cepat 
e) Melakukan pembayaran hand tractor ketika proses pengolahan lahan 
selesai dikerjakan 
f) Modal berasal dari hasil panen sebelumnya 
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g) Dibantu beberapa orang 
h) sebelum sistem komersial orang tua informan hanya menggunakan 
hewan ternak untuk mengolah lahan dan sekitar tahun 1980-an baru 
digunakan hand tractor 
3. Penanaman  
a) Proses tanam dilakukan dengan sistem tanam pindah 
b) Dibantu dengan tenaga kerja upah yang dibayar Rp.1.000.000 per 
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 10 orang 
c) Menggunakan tenaga kerja upah karena proses penanaman yang 
lebih cepat dikerjakan 
d) sebelum sistem komersial sistem penanaman yang dipakai adalah 
tanam pindah sama dengan sistem penanaman yang dipakai 
informan saat ini 
4. Perawatan 
a) Pemberian pupuk sebanyak dua kali 
b) Pemupukan dilakukan di hari ke 5 dan hari 30/40 
c) Pupuk yang digunakan pupuk anorganik  
d) Penanggulangan hama dilakukan dengan memasang umpan tikus 
dan penyemprotan pestisida 
e) Penyemprotan dilakukan sebanyak tiga kali di hari ke 15, 45 dan 60 
f) Dibantu beberapa orang yang dibayar Rp. 50.000 per orang 
g) pengairan lahan informan menggunakan irigasi 
h) sebelum sistem komersial proses perawatan yang dilakukan yaitu 
dengan memberikan pupuk kompos dan penanggulangan hama 
dengan perangkap 
5. Panen 
a) Panen dengan menggunakan bantuan oto sangki (mesin panen) yang 
dikerjakan di lokasi persawahan 
b) Oto Sangki (mesin panen) dibayar dengan harga Rp. 4.000/kg 
dikalikan hasil panen  
c) Menggunakan oto sangki (mesin panen) karena biayanya lebih irit dan 
proses panen yang lebih cepat 
d) Menggunakan tenaga tambahan 
e) Peralatan (karung beras) disediakan oleh pemilik mesin panen 
f) sebelum sistem komersial proses panen yang dilakukan yaitu 
menggunakan sabit dan hasil panen yaitu berupa padi yang diikat 
6. Pasca Panen 
a) Hasil panen diangkut dengan motor taxi (motor khusus pengangkut 
hasil panen) yang disewa Rp. 10.000/karung 
b) Hasil panen langsung dijual di lokasi atau rumah kepada penadah 
c) AG dibantu oeh pemiliki motor taxi (motor khusus pengangkut hasil 
panen) dan anggotanya untuk mengangkut hasil panen 
d) Hasil produksi informan AG sekali panen adalah 60 karung 
  sebelum sistem komersial proses pasca panen yang dilakukan yaitu  
e) Hasil panen dijemur  
f) Setelah itu ditumbuk untuk jadi beras 
g) Hasil panen tidak dijual namun untuk memenuhi kebutuhan keluarga 




a) Dengan bertani secara komersial, kebutuhan harian keluarga 
informan sudah terpenuhi, namun belum sanggup memenuhi 
kebutuhan pendidikan ke jenjang perguruang tinggi 
b) Dengan bertani secara komersial, informan AG saat ini memiliki 
tabungan 
c) Status kepemilikan rumah adalah rumah sendiri namun bukan 
sepenuhnya dari hasil bertani 
 
 
4.4.3 Kategorisasi Pola Jawaban AG: 
Tabel 4.5 Matriks Coding Jawaban AG Berdasarkan Kategori Pertanyaan 
No   Kategori Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana proses 
persemaian yang saat ini 
digunakan dan sebelum 
sistem komersial? 
Lahan persemaian diolah menggunakan 
hand tractor yang kemudian setelah itu baru 
penanaman benih 
Alat yang digunakan hand tractor 
Bibit yang digunakan bibit unggul empire 12  
Alasan penggunaan bibit unggul karena 
hasil yang lebih bagus 
Lahan persemaian dikerjakan sendiri 
sebelum sistem komersial proses 
persemaian diawali dengan perataan tanah 
dengan cangkul 
2 Bagaimana proses 
persiapan dan pengolahan 
lahan yang saat ini 
digunakan dan sebelum 
sistem komersial? 
Mengemburkan lahan sawah 
Memberikan pupuk 
Menggunakan peralatan hand tractor 
Menyewa hand tractor karena 
pengerjaannya lebih cepat 
Melakukan pembayaran hand tractor ketika 
proses pengolahan lahan selesai dikerjakan 
Modal berasal dari hasil panen sebelumnya 
Dibantu beberapa orang  
sebelum sistem komersial orang tua 
informan hanya menggunakan hewan 
ternak untuk mengolah lahan dan sekitar 
tahun 1980-an baru digunakan hand tractor 
3 Bagaimana proses 
penanaman yang saat ini 
diterapkan dan sebelum 
sistem komersial? 
Proses tanam dilakukan dengan sistem 
tanam pindah 
Dibantu dengan tenaga kerja upah yang di 
bayar Rp. 1.000.000 per kelompok, tiap 
kelompok terdiri dari 10 orang 
Menggunakan tenaga kerja upah karena 
proses penanaman yang lebih cepat 
dikerjakan 
Sebelum sistem komersial sistem 
penanaman yang dipakai adalah tanam 
pindah sama dengan sistem penanaman 
yang dipakai informan saat ini 
4 Bagaimana proses 
perawatan tanaman padi / 
sawah yang saat ini 
Pemberian pupuk sebanyak dua kali 




No   Kategori Pertanyaan Jawaban 
diterapkan dan sebelum 
sistem komersial? 
Pupuk yang digunakan pupuk anorganik 
Penanggulangangan hama dilakukan 
dengan memasang umpan tikus, dan 
penyemprotan pestisida 
Penyemprotan dilakukan sebanyak tiga kali 
di hari ke 15, 45 dan 60 
Dibantu beberapa orang yang dibayar 
50.000 per orang 
pengairan lahan informan menggunakan 
irigasi 
sebelum sistem komersial proses perawatan 
yang dilakukan yaitu dengan memberikan 
pupuk kompos dan penanggulangan hama 
dengan perangkap 
5 Bagaimana proses panen 
yang diterapkan saat ini 
dan sebelum sistem 
komersial? 
Panen dengan menggunakan bantuan oto 
sangki (mesin panen) yang dikerjakan di 
lokasi persawahan 
Menggunakan oto sangki (mesin panen) 
dengan biaya Rp. 4.000/kg dikali hasil 
panen 
Menggunakan oto sangki (mesin panen) 
karena biayanya lebih irit dan proses panen 
yang lebih cepat 
Menggunakan tenaga tambahan 
Peralatan (karung beras) disediakan oleh 
pemilik mesin panen 
Sebelum sistem komersial proses panen 
yang dilakukan yaitu menggunakan sabit 
dan hasil panen yaitu berupa padi yang 
diikat 
6 Bagaimana proses pasca 
panen dan sebelum sistem 
komersial?  
Hasil panen diangkut dengan motor taxi 
(motor khusus pengangkut hasil panen) 
yang disewa dengan harga 
Rp.10.000/karung 
Hasil panen langsung dijual di lokasi atau 
rumah kepada penadah 
AG dibantu oleh pemiliki motor taxi (motor 
khusus pengangkut hasil panen) dan 
anggotanya untuk mengangkut hasil panen 
Hasil produksi informan AG sekali panen 
adalah 60 karung 
sebelum sistem komersial proses pasca 
panen yang dilakukan yaitu  
o hasil panen dijemur  
o setelah itu ditumbuk untuk jadi beras 
o hasil panen tidak dijual namun untuk 






No   Kategori Pertanyaan Jawaban 
7 Saat ini bagaimana taraf 
hidup petani-petani Sidrap 
yang telah bertani secara 
komersial? 
Dengan bertani secara komersial, 
kebutuhan harian keluarga informan sudah 
terpenuhi, namun belum sanggup 
memenuhi kebutuhan pendidikan ke jenjang 
perguruang tinggi 
Dengan bertani secara komersial, informan 
AG saat ini memiliki tabungan 
Status kepemilikan rumah adalah rumah 


















Setelah melakukan tahap analisis data pada bab IV, akhirnya peneliti 
mampu mendapatkan berbagai macam jawaban dan respon informan terkait 
mengenai Sudah sejauh mana proses transformasi pertanian dari subsisten ke 
komersial itu berlangsung dan saat ini bagaimana taraf hidup petani sidrap yang 
telah bertani secara komersial. Seperti yang dikatakan Nasution (2003), bahwa 
pendekatan kualitatif berguna dalam perolehan pemahaman dan 
menggambarkan realitas yang kompleks. 
Dari serangkaian tahap analisis data yang telah dilakukan peneliti, 
akhirnya peneliti memperoleh informasi penting yaitu: 
1. Proses persemaian yang diterapkan pada sistem pertanian komersial dan 
sebelum sistem komersial 
2. Proses persiapan dan pengolahan lahan yang diterapkan pada sistem 
pertanian komersial dan sebelum sistem komersial 
3. Proses penanaman yang diterapkan pada sistem pertanian komersial dan 
sebelum sistem komersial 
4. Proses perawatan tanaman padi yang diterapkan pada sistem pertanian 
komersial dan sebelum sistem komersial 
5. Proses panen yang diterapkan pada sistem pertanian komersial dan sebelum 
sistem komersial 
6. Pada masa pasca panen, tahapan yang diterapkan pada sistem pertanian 
komersial dan sebelum sistem komersial 




Ketujuh infromasi tersebut kemudian peneliti pahami secara utuh dan 
berusaha temukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Tahap ini berfungsi 
agar peneliti mampu menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika 
yang terjadi pada informan.  
Selanjutnya dibahas lebih rinci sebagai berikut : 
1. Proses persemaian  
Jadi proses persemaian yang diterapkan oleh sebagian besar petani 
Sidrap pada sistem pertanian komersial saat ini adalah dengan cara pertama 
sebelum benih ditebar, tanah digemburkan dengan menggunakan hand 
tractor, lalu pemberian pupuk dan setelah itu penebaran benih. Adapun bibit 
yang digunakan adalah bibit unggul yaitu ciherang prima atau empire. Dan 
proses persemaian ini dikerjakan sendiri oleh informan. 
Sedangkan pada proses persemaian yang diterapkan oleh bapak/kakek 
informan atau sebelum sistem komersial yaitu penggemburan sawah 
menggunakan cangkul dan tenaga hewan/sapi, lalu pupuk yang digunakan 
yaitu pupuk kompos yang berasal dari kotoran hewan dan bibit yang 
digunakan dibuat sendiri oleh petani. 
2. Proses persiapan dan pengolahan lahan  
Proses pengolahan lahan yang diterapkan oleh sebagian besar petani 
Sidrap pada sistem pertanian komersial saat ini adalah dengan cara 
penggemburan lahan sawah menggunakan hand tractor. Sebagian besar 
dibantu oleh tenaga kerja yang disewa beserta hand tractor namun harganya 




Sedangkan proses pengolahan lahan yang diterapkan oleh bapak/kakek 
informan atau sebelum sistem komersial yaitu penggemburan lahan sawah 
dengan menggunakan tenaga hewan/sapi. 
3. Proses penanaman  
Proses penanaman yang diterapkan pada sistem pertanian komersial 
petani Sidrap saat ini adalah dengan cara menggunakan metode tanam 
pindah. Penanaman dilakukan dengan tenaga kerja upah yang terdiri dari 
beberapa orang dan dibayar sesuai kesepakatan dan luas lahan yang 
dikerjakan. 
Sedangkan proses penanaman yang diterapkan oleh bapak/kakek 
informan atau sebelum sistem komersial yaitu dengan menggunakan sistem 
tanam pindah namun lahan penanaman masih sempit dan tenaga kerja yang 
digunakan berasal dari keluarga sehingga tidak ada biaya yang dikeluarkan. 
4. Proses perawatan 
Proses perawatan tanaman padi yang diterapkan pada sistem pertanian 
komersial petani Sidrap saat ini adalah pemberian pupuk sebanyak dua atau 
tiga kali menggunakan pupuk anorganik. Adapun pencegahan hama dengan 
cara penyemprotan pestisida di usia 7 hingga 15 hari, atau penyemprotan di 
hari ke 15, 30 atau 40, atau bahkan ada yang tidak melakukan penyemprotan 
terkecuali telah terdapat hama. Sistem pengairan menggunakan irigasi. 
Proses perawatan tanaman padi ada yang mengerjakan sendiri dan juga ada 
yang dIibantu beberapa orang yang dibayar 50.000 per orang. 
Sedangkan proses perawatan yang diterapkan oleh bapak/kakek 
informan atau sebelum sistem komersial yaitu penggunaan pupuk kompos 
sebelum padi ditanam. Penanggulangan hama dengan perangkap, mengejar 
dan memukul bila mendapati hama karena dulu hama masih kurang jadi tidak 
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ada perhatian khusus terhadap penanggulangan hama. Sistem pengairan 
yang digunakan yaitu tadah hujan. 
5. Proses panen  
Proses panen yang diterapkan pada sistem pertanian komersial petani 
Sidrap saat ini adalah dengan menggunakan bantuan oto sangki (mesin 
panen) yaitu combine harvester yang dikerjakan di lokasi persawahan 
langsung. Mesin panen disewa dengan harga Rp.5.000.000 sekali kerja, Rp.  
4.200/kg dan ada Rp. 4.000/kg jadi totalnya dikalikan dengan hasil panen, 
peralatan (karung beras) yang digunakan untuk panen biasanya disediakan 
oleh pemilik mesin panen yang sudah termasuk harga sewa mesin panen 
tersebut. 
Sedangkan proses panen yang diterapkan oleh bapak/kakek informan 
atau sebelum sistem komersial yaitu dengan menggunakan tenaga manusia 
untuk memotong padi yaitu dengan menggunakan sabit. Dan hasil panen 
yaitu berupa padi yang diikat. 
6. Pasca panen 
Informasi yang diperoleh mengenai pasca panen pertanian komersial 
adalah petani mengangkut hasil panen menggunakan motor taxi 
(kendaraan/motor khusus pengangkut hasil panen), lalu hasil panen langsung 
dijual di lokasi sawah atau rumah informan kepada penadah. Hasi produksi 
panen untuk tiap orang berbeda tergantung luas dan proses pengolahan 
lahan. Tidak ada pengolahan lebih lanjut dari hasil panen berupa gabah 
karena informan tidak memiliki pabrik dan lahan untuk mengeringkan hasil 
panen. 
Sedangkan proses pasca panen yang diterapkan oleh bapak/kakek 
informan atau sebelum sistem komersial yaitu hasil panen padi yang diikat 
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lalu dijemur, sesudah itu ditumbuk dengan menggunakan lesung dan terakhir 
dibersihkan dari sisa kulit arinya dengan menggunakan tampi. Hasil panen 
tersebut hanya dikonsumsi untuk kebutuhan keluarga petani jadi tidak dijual. 
7. Taraf Hidup petani bertani secara komersial 
Setelah para petani menerapkan sistem pertanian komersial maka 
sebagian besar petani telah mampu menghidupi kebutuhan harian keluarga 
masing-masing dengan bertani, sebagian besar petani telah memiliki 
tabungan dan sebagian dari petani bahkan tinggal di rumah milik sendiri, 
bahkan ada sebagian yang telah memiliki rumah tinggal lebih dari satu 
 
5.1      Sejauh Mana Transformasi Pertanian dari Subsisten ke Komersial  
Dari pembahasan di atas maka kita menemukan informasi mengenai 
sudah sampai sejauh mana proses transformasi pertanian dari subsisten ke 
komersial itu berlangsung. Hal itu penulis lakukan dengan cara melihat tahapan 
pertanian yang dilakukan petani Sidrap mulai dari proses persemaian, persiapan 
dan pengolahan lahan, penanaman, perawatan tanaman padi, panen, pasca 
panen, dan informasi mengenai taraf hidup petani. 
5.1.1 Proses Persemaian 
  Yang dimaksudkan dengan persemaian adalah tempat atau areal untuk 
kegiatan memproses benih (atau bahan lain dari tanaman) menjadi bibit/semai 
yang siap ditanam di lapangan. Kegiatan di persemaian merupakan kegiatan 
awal di lapangan dari kegiatan penanaman karena itu sangat penting dan 
merupakan kunci pertama di dalam upaya mencapai keberhasilan penanaman. 
Penanaman benih ke lapangan dapat dilakukan secara langsung (direct planting) 
dan secara tidak langsung yang berarti harus disemaikan terlebih dahulu di 
tempat persemaian. Penanaman secara langsung ke lapangan biasanya 
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dilakukan apabila biji-biji (benih) tersebut berukuran besar dan jumlah 
persediaannya melimpah. Meskipun ukuran benih besar tetapi kalau jumlahnya 
terbatas, maka benih tersebut seyogyanya disemaikan terlebih dulu. 
Pemindahan/penanaman bibit berupa semai dari persemaian ke lapangan dapat 
dilakukan setelah semai-semai dari persemaian tersebut sudah kuat (siap 
ditanam) (L. Pelupessy, 2007). 
  Proses persemaian pada pertanian subsisten dilakukan dengan 
penggemburan tanah secara manual dimana tanah yang digemburkan yang 
akan dijadikan lahan persemaian masih dengan menggunakan peralatan 
seadanya seperti cangkul dan lainnya. Berikut kutipan wawancara dengan 
informan  
” Pertama itu tanah dikasi hancur pake cangkul baru sudah itu dikasi pupuk 
kandang trus disebarmi benihnya.  
Tapi benihnya juga dulu itu buat sendiriji, jadi itu dari hasil panen sebelumnya toh 
dipilih yang paling bagus baru dikeringkan, kalo sudahmi dikeringkan disiram pake 
air, baru sudah itu didiamkan 2 hari kalo adami muncul akarnya baru disebar di 
sawah “ 
   
  Maksud pernyataan HN adalah sebelum sistem komersial berjalan proses 
persemaian yang dilakukan yaitu penggemburan tanah hanya menggunakan 
cangkul dan setelah itu diberi pupuk kandang, kemudian benih siap untuk 
ditanam. Benih yang digunakan yaitu benih yang dibuat sendiri oleh informan 
dengan cara tradisional. Penggunaan cangkul atau alat seadanya tersebut 
menandakan masih berjalannya sistem pertanian subsisten pada saat orang tua 
informan masih menjalankan proses pertanian. 
  Hal yang sama juga dikatakan oleh informan ke 3 yaitu AG yaitu masih 
digunakannya cangkul untuk meratakan tanah sebelum proses tanam benih 
dilakukan. Berikut kutipan pernyataannya: 





 Informan lainnya yaitu HN juga mengungkapkan hal yang sama yaitu masih 
menggunakan alat manual yaitu berupa cangkul untuk penggemburan tanah 
sebelum ditanami benih. Dapat dilihat dari pernyataannya berikut: 
“Sebenarnya hampirji sama prosesnya cuman waktu dulu itu sebelum dihambur 
benih, tanahnya itu digemburkan pake cangkul” 
 
 Ini menandakan sebelum informan bertani atau pada masa orangtua dan 
kakek informan bertani, masih digunakannya sistem pertanian subsisten yang 
ditandai dengan penggunaan alat seadanya atau cangkul dalam proses 
persemaian. 
 Namun saat ini dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 
informan kami mengetahui bahwa proses penggemburan dilakukan dengan 
menggunakan peralatan hand tractor. Opini tersebut diambil berdasarkan hasil 
wawancara langsung dengan beberapa informan yang menjawab hampir sama, 
berikut kutipan pernyataan bersama HR mengenai hal tersebut: 
“Saya bikin petakan persemaian sekitar 02 s/d 0,4 Ha yang sudah memangmi 
saya gemburkan baru ku kasih pupuk, setelah itu saya tanami benih kurang lebih 
25-30 kg… 
Saya pake hand tractor untuk olah dulu lahannya” 
 
Adapun pernyataan dari HN: 
 
“Saya bikin petakan persemaian yang ukuranya kuperkirakan saja’ cukup, baru 
digemburkan tanah persemainnya, kemudian ku tanami benih 100 kg” 
“Saya pakai hand tractor “ 
 
   Maksud dari pernyataan HR dan juga HN yaitu proses persemaian yang 
dilakukan saat ini diawali dengan pengolahan atau penggemburan lahan 
menggunakan mesin yaitu hand tractor, pada petakan sawah yang telah 
ditentukan ukurannya lalu pemberian pupuk dan kemudian penanaman benih 
sesuai dengan luas lahan yang dimiliki.  
   Dan juga penggunaan bibit unggul, menandakan pertanian telah 
memasuki sistem pertanian modern. Varietas unggul salah satu komponen 
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teknologi yang penting untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani 
padi. Varietas unggul memberikan manfaat teknis dan ekonomis yang banyak 
bagi suatu perkembangan pertanian, diantaranya pertumbuhan tanaman menjadi 
seragam, mutu hasil lebih tinggi dan tanaman memiliki ketahanan terhadap 
gangguan hama dan penyakit. Berikut kutipan pernyataan dari informan HR 
mengenai penggunaan bibit unggul: 
   “Bibit unggul ciherang ku pake” 
   “Karena kalo bibit unggul itu baguski tumbuhnya padi sama hasilnya juga” 
   Maksud dari pernyataan informan HR di atas adalah bibit yang digunakan 
adalah bibit unggul ciherang dan alasan digunakan bibit unggul tersebut karena 
hasilnya lebih bagus. Hal yang sama juga dituturkan oleh informan HN: 
“Bibit unggul empire 4” 
“iya baguski hasilnya sama cepat juga tumbuh itu” 
 
   Maksud pernyataan di atas adalah bibit yang digunakan adalah bibit 
unggul empire 4 dan penggunaan dari bibit unggul tersebut memiliki hasil yang 
bagus dan tanaman juga cepat tumbuh. 
   Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pertanian di 
Kabupaten Sidrap dalam proses persemaian telah mengalami transformasi, 
mulai dari penggunaan hand tractor menandakan saat ini petani telah 
meninggalkan pertanian dengan cara tradisional/subsisten yang hanya 
menggunakan cangkul dan alat seadanya. Dan juga penggunaan bibit unggul 
yang menandakan telah berjalannya pertanian modern karena varietas unggul 
merupakan salah satu komponen teknologi yang penting untuk meningkatkan 






5.1.2 Persiapan dan Pengolahan Lahan 
Pengolahan bertujuan untuk mengubah sifat fisik tanah agar lapisan yang  
semula keras menjadi datar dan melumpur. Dengan begitu gulma akan mati dan  
membusuk menjadi humus, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air sehingga 
dapat menghemat air. Pada pengolahan tanah sawah ini, dilakukan juga 
perbaikan dan pengaturan pematang sawah serta selokan. Pematang sawah 
diupayakan agar tetap baik untuk mempermudah pengaturan irigasi sehingga 
tidak boros air dan mempermudah perawatan tanaman (L. Pelupessy, 2007). 
Proses persiapan dan pengolahan lahan sawah pada pertanian subsisten 
dilakukan dengan penggemburan tanah secara manual menggunakan hewan 
dan alat seadanya dan belum menggunakan tenaga tambahan bayaran yang 
membantu prosesnya. Berikut pernyataan AG: 
“Pakai cangkulji sama sapi buat buat bajak sawahnya” 
   Maksud dari pernyataan AG yaitu pada masa orang tua/kakek dari 
informan melakukan proses pertanian, proses pengolahan lahan yang dilakukan 
hanya menggunakan cangkul dan tenaga hewan ternak. Hal yang sama 
dinyatakan oleh informan HR: 
“Waktu dulu bapakku sama nenekku itu pake sapiji dia bajak sawahnya  
Karena belumpi ada mesin toh” 
   Hal di atas membuktikan bahwa pada masa orang tua/kakek informan 
masih mengolah lahan pertanian, sistem yag digunakan yaitu sistem pertanian 
subsisten/tradisional ini dapat dilihat dari penggunaan hewan ternak yaitu sapi 
dalam proses pembajakan sawahnya. Dikarenakan belum adanya mesin pada 
waktu itu dan lahan yang digunakan tidak seluas lahan informan saat ini. 
  Namun proses persiapan dan pengolahan lahan sawah pada pertanian 
saat ini dilakukan dengan penggemburan tanah menggunakan peralatan hand 
tractor dan telah menggunakan tenaga tambahan yang dibayar membantu 
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persiapan dan pengolahan lahan. Berikut kutipan wawancara bersama HR, 
mengenai hal tersebut: 
“Sawah digemburkan dan dibajak pakai hand tractor baru dikasih pupuk”  
“Kalo hand tractor saya sewaji 1,1jt biasa ku bayar itu” 
“Dibantuka’ biasanya satu sampai dua orang sama itu yang punya sewa hand 
tractor” 
 
   Yang dimaksud dari pernyataan informan HR di atas adalah proses 
pengolahan lahan yang dilakukan yaitu dengan menggunakan mesin berupa 
hand tractor yang ia sewa. Dan proses pengolahan lahan ini menggunakan 
tenaga kerja yang telah ia sewa beserta dengan hand tractor tersebut. 
AG juga menyatakan hal yang sama: 
“Saya gemburkan sawahku’ dengan cara bajak pakai hand tractor” 
“hand tractor, ku sewa itu 1jt” 
“ituji orang yang ku sewa hand tractornya yang bantu ka” 
   Informan AG menggunakan hand tractor dalam proses pembajakan 
sawahnya yang ia sewa dan dibantu oleh beberapa orang dari tempat ia 
menyewa hand tractor tersebut.  
   Dan berikut penuturan informan HN dalam hal penyewaan hand tractor: 
“Kalo saya ndadapi hand tractor ku punya terus kalo pake hand tractor juga cepat 
sawahku selesai dibajak jadi cepat juga bisa ditanami” 
“Iya langsungji ku bayar kalau selesaimi” 
   Maksud dari pernyataan HN di atas adalah alasan ia menyewa hand 
tractor karena ia belum memiliki hand tractor sendiri dan juga dengan 
menggunakan hand tractor proses pengolahan lahan dapat selesai dengan cepat 
sehingga ia dapat melakukan proses penanaman lebih cepat pula. Dan 
pembayaran sewa hand tractor dilakukan HN ketika proses pengolahan lahan 
telah selesai dikerjakan. Hal yang sama juga dituturkan informan HR mengenai 
77 
 
pembayaran sewa hand tractor dan modal yang ia gunakan untuk membayar 
sewa, berikut kutipannya: 
“kalau selesaimi na olah lahanku langsungji saya bayar” 
“iya pake uang sendiriji kan dari hasil panen sebelumnya ji toh uangnya” 
   Maksud pernyataan di atas adalah informan HR langsung membayar 
biaya sewa hand tractor ketika pengolahan lahan telah selesai dikerjakan dan 
modal yang ia pakai untuk biaya sewa hand tractor berasal dari hasil panen 
informan sebelumnya. 
   Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
pengolahan lahan pertanian saat ini sudah menggunakan alat modern yaitu 
berupa mesin hand tractor yang disewa, ini menunjukkan pengolahan lahan 
secara tradisional/subsisten telah ditinggalkan dan telah terjadi transformasi ke 
pertanian komersial. Dikarenakan penggunaan teknologi mesin dalam 
pengolahan lahan ini lebih efisien dari segi waktu sehingga petani dapat lebih 
cepat dalam melakukan proses pertanian selanjutnya. 
 
5.1.3 Penanaman Padi 
Proses penanaman yang diterapkan pada sistem pertanian subsisten 
adalah dengan metode tanam langsung atau pindah tanam, sama seperti yang 
diterapkan pada sistem pertanian komersial namun berbedaan yang terjadi 
adalah pada model pertanian subsisten dalam meningkatkan kualitas 
penanaman bibit, belum menggunakan bibit unggul dan proses tanam yang 
hanya dilakukan sendiri dan hanya dibantu keluarga. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan pernyataan dari HN: 
“Waktu nenekku dulu itu sempitji lahannya jadi keluargaji tanam padinya trus 
pake sistem pindah tanam jadi kalo tinggimi padinya dipindahmi di lahan sawah” 
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  Maksud dari pernyataan HN di atas adalah pada saat orang tua/kakek 
informan melakukan proses pertanian, proses penanaman yang dilakukan yaitu 
menggunakan sistem tanam pindah. Namun tenaga kerja yag digunakan masih 
berasal dari keluarga sendiri sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya dalam 
proses penanaman ini. Informan HR juga mengungkapkan hal sama yaitu: 
“Samaji pake sistem pindah tanam, tapi dulu itu keluargaji paling yang kerjaki 
karena sempitji lahannya toh. 
Bedanya sekarang itu juga ada dibilang tabela (tanam benih langsung) sama ada 
juga mesin tanam tapi ai nda terlalu baguski “ 
 Informan HR menyatakan dalam proses penanaman, keluarga dari petani 
yang diandalkan dikarenakan proses penanaman padi menggunakan tenaga 
manusia dalam pengerjaannya. Namun dalam hal ini lahan yang digunakan 
masih sempit. 
 Pada proses penanaman saat ini, informan telah menyewa tenaga kerja 
guna menyelesaikan penanaman padi. Opini tersebut diambil berdasarkan hasil 
wawancara langsung dengan beberapa informan yang menjawab hampir sama, 
berikut pernyataan HN, mengenai hal tersebut: 
“Saya tanam padi dengan cara tanam pindah karena kalo tabela biasa nda 
baguski karena biasa cepat roboh” 
“Ia, saya bayar orang untuk bantuka’ biasana kubayarki Rp. 1.200.000/Ha” 
 
  Maksud dari pernyataan HN adalah proses penanaman padi yang 
dilakukan yaitu menggunakan sistem tanam pindah dikarenakan sistem tabela 
(tanam benih langsung) tidak terlalu bagus dibanding dengan tanam pindah. Dan 
tenaga kerja yang ia gunakan adalah tenaga kerja upah yang ia bayar dengan 
harga Rp. 1.200.000 dalam satu hektar. Perbedaan yang terjadi dalam proses 
penanaman yang dilakukan orangtua/kakek HN dengan informan HN adalah 
penggunaan tenaga kerja upah yang ia gunakan saat ini dan luas lahan yang ia 
miliki pun sekarang jauh lebih luas. 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan AG: 
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“Caraku’ saya dengan tanam pindah, jadi kalo sudah mulaimi tinggi padi dari 
persemaian saya pindahmi dilahanku” 
“Saya pake tenaga kerja bantuan yang kubayar 1 juta/ha tiap kelompok, satu 
kelompok itu biasanya mereka ada 10 orang” 
 
  Informan AG menyatakan bahwa proses yang penanaman yang ia 
lakukan menggunakan sistem tanam pindah dan menggunakan tenaga kerja 
upah yang ia bayar sesuai harga kesepakatan, yang biasanya dalam satu 
kelompok terdapat 10 orang di dalamnya. 
  Kemudian pernyataan HR juga mendukung pernyataan informan lainnya 
yaitu penggunaan tenaga kerja upah dalam proses penanaman tanam pindah 
yang ia kerjakan. Berikut penuturannya: 
“Saya bikin penanaman dengan cara tanam pindah, jadi padi yang sudah tumbuh 
sekitar 40 cm ku ambil baru ku pidahkan satu-satu ke lahan sawaku’ “ 
“Ia, saya pakai tenaga upah untuk bantuka’ biasanya kubayar 1.200.000/ Ha 
nantipi mereka yang bagi-bagi” 
  Adapun kutipan wawancara denga informan AG berikut mengenai alasan 
informan lebih memilih menggunakan tenaga kerja upah: 
“Nda bisami diharap juga dari keluarga sekarang, kalau tenaga upah kan 
berkelompokki jadi cepat itu na kasi selesai” 
  Pernyataan AG di atas memiliki arti bahwa tenaga kerja dari keluarga 
dalam proses penanaman sudah tidak bisa diharapkan pada saat ini dan tenaga 
kerja upah dalam melakukan proses penanaman lebih cepat dikarenakan 
mereka bekerja berkelompok. Pernyataan informan kedua juga mendukung 
pernyataan AG yaitu: 
“Aii kalau mau diharap juga keluarga susahmi sekarang, karena luasmi lahan 
terus mauki juga kerja cepat toh jadi enakmi kalo pake tenaga upah cepat selesai 
itu ditanam padi” 
  Maksud dari pernyataan informan HN di atas adalah dalam proses 
penanaman informan sudah tidak mengharap bantuan dari keluarga karena 
lahan yang dimiliki sudah luas dan proses penanaman padi dapat dikerjakan 
dengan cepat dengan menggunakan tenaga kerja upah. 
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  Dari uraian kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
penanaman yang dilakukan masih menggunakan sistem tanam pindah, namun 
saat ini penggunaan tenaga kerja dalam proses penanaman yaitu menggunakan 
tenaga kerja upah yang dibayar sesuai dengan harga yang disepakati dengan 
luas lahan yang dimiliki. Ini menandakan sistem pertanian komersial telah 
berlangsung ditandai dengan adanya tenaga kerja upah yang digunakan petani 
saat ini. 
 
5.1.4 Perawatan Tanaman Padi 
Proses perawatan tanaman padi yang diterapkan pada pertanian 
subsisten pada dasarnya juga hampir sama dengan pertanian komersial yaitu 
melakukan pencegahan hama dan pemberian pupuk namun yang menjadi 
perbedaan mendasar adalah pada proses pertanian komersial saat ini petani 
sudah menggunakan pupuk anorganik/kimia dengan kelebihan lebih cepat 
terserap oleh tumbuhan sehingga dapat tumbuh lebih cepat, penggunaan irigasi 
dan penggunaan media penyemprotan pestisida.  
Berikut kutipan wawancara HR: 
“Kalau umur padi sudah satu minggu sampai dengan lima belas hari, barumi 
kusemprot dengan anti hama” 
“Pupuk yang kupake itu urea, kcl sama sp” 
   Maksud pernyataan di atas yaitu pada proses perawatan padi, informan 
HR mulai menyemprotkan anti hama ke tanaman padi di usia kurang lebih tujuh 
sampai lima belas hari. Dan pupuk yang digunakan yaitu pupuk anorganik/kimia. 
Penggunaan pupuk kimia dan juga pestisida saat ini sudah tidak dapat 
dihindarkan lagi, dikarenakan petani mengharapkan dengan penggunaan 
pestisida maupun pupuk kimia dapat menghilangkan serangan hama sehingga 
hasil produksi padi dapat meningkat. 
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Hal yang sama juga dituturkan HN: 
“Saya kasih pupuk tiga kali biasanya, baru kalau ada hama baru sy semprot anti 
hama, kalau tidak adaji sy tidak semprotji. Selain itu sy juga kasihkan 
perangsang buah padi 2 kali semprot” 
“Pupuk yang kupake itu pupuk urea, sp36 sama kcl” 
   Dalam pernyataan tersebut HN mengungkapkan bahwa penggunaan 
pupuk yang ia lakukan sebanyak tiga kali dan pupuk yang ia gunakan adalah 
pupuk anorganik/kimia. Sedangkan penyemprotan pestisida dilakukan hanya jika 
terdapat hama pada tanaman padi. Dan penggunaan perangsang buah 
sebanyak dua kali. HN juga menuturkan bahwa ia menggunakan irigasi dalam 
sistem pangairan sawahnya, berikut pernyataan HN: 
   “Pakai irigasi karna irigasi itu sejak tahun 70an sudah adami” 
 
   Maksud dari pernyataan di atas yaitu informan HN menggunakan 
pengairan dengan sistem irigasi semenjak tahun 1970-an.  
Pernyataan HN yang menggunakan sistem pengairan irigasi juga ditegaskan 
oleh AG: 
“Pake irigasiji semenjakku bertani” 
   Penggunaan irigasi sebagai sistem pengairan lahan sawah petani 
menandakan dimulainya proses pertanian modern dan meninggalkan pengairan 
tradisional dengan sistem tadah hujan. Dilihat dari kutipan wawancara HN yang 
telah menggunakan sistem irigasi sejak tahun 1970-an menandakan proses 
perubahan sistem modern/komersial sudah lama terjadi. 
   Dalam pertanian subsisten petani juga menggunakan pupuk, namun yang 
membedakan yaitu pupuk yang digunakan petani pada saat itu adalah pupuk 
kompos atau pupuk kandang, yang berasal dari kotoran hewan. Hal ini dapat 
dibuktikan dari pernyataan informan HR: 
“Biasanya dulu itu sebelum ada pupuk pabrik pake pupuk komposji yang dari 
kotorannya sapi itu, jadi itu sebelum ditanam padi dikasi pupuk dulu. Trus kalo 




   Maksud dari pernyataan di atas adalah sebelum sistem komersial pupuk 
yang digunakan yaitu pupuk kompos yang terbuat dari kotoran hewan. Pupuk 
diberikan sebelum proses penanaman padi dikerjakan. Dan ketika terdapat hama 
tanaman, petani hanya melakukan pengusiran secara tradisional tanpa 
menggunakan pestisida seperti saat ini. 
   Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses perawatan padi dan 
lahan saat ini sudah menggunakan sistem pertanian komersial dikarenakan 
penggunaan pupuk anorganik membuat tanaman padi tumbuh lebih cepat, 
penanggulangan hama dengan menggunakan pestisida agar padi tidak terserang 
hama yang dapat merusak padi dan penggunaan sistem pengairan irigasi yang 
dapat menjamin pasokan air untuk lahan petani bahkan saat musim kemarau. Ini 
membuktikan bahwa petani melakukan proses perawatan tersebut guna 
meningkatkan atau memaksimumkan hasil produksi panen padi. 
 
5.1.5 Proses Panen 
Proses panen yang dilakukan pada pertanian subsisten dan komersial 
letak perbedaannya adalah pada proses penggunaan alat. Dimana pada proses 
panen sistem komersial, petani sudah menggunakan bantuan mesin pemanen 
padi yang biasa mereka disebut dengan sebutan oto sangki atau mesin panen. 
Seperti pada kutipan pernyataan dengan salah satu informan AG 
“Saya panen pakai oto sangki, disana saya pakai bantuan ada yang jahit karung 
ada yang masukkan gabah.”   
“Karena pake oto sangki itu lebih murah dibanding pakeki tenaga manusia terus 
cepatki juga pengerjaannya” 
 
 Maksud dari pernyataan di atas adalah informan AG melakukan proses 
panen dengan menggunakan alat yang disebut oto sangki atau mesin panen. 
Pada proses panen tersebut terdapat beberapa tenaga kerja yang melakukan 
proses pengarungan hasil panen. Dan alasan infoman Ag menggunakan mesin 
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panen karena biaya yang dikeluarkan lebih irit dan proses panen lebih cepat 
dikerjakan. Hal yang sama juga diungkapkan informan HR: 
“Saya pakai bantuan oto sangki yang kusewa biasanya, hitunganya itu enam ton 
padi dikali harga padi 4.200/kg baru dibagi 13 atau bisa dibayar pake padi juga 
13 karung keluar 1 artinya setiap kelipatan 13 dikasi keluar satu karung untuk 
bayarki” 
  Maksud dari pernyataan informan HR adalah ia menggunakan oto sangki 
atau mesin panen dalam proses panen yang ia lakukan. Dan informan HR dapat 
melakukan pembayaran dengan uang tunai sesuai dengan harga yang 
disepakati atau dengan hasil panen/gabah sesuai dengan jumlah hasil panen 
yang didapatkan. 
  Lalu informan kedua yaitu HN memperkuat pernyataan informan lain yaitu 
dengan menggunakan oto sangki atau mesin panen dalam proses panen dan 
alasan informan HN memilih menggunakan oto sangki (mesin panen) karena 
biayanya lebih irit dan hasil panen lebih banyak dibandingkan dengan 
menggunakan tenaga manusia. Berikut pernyataannya: 
“Saya pakai bantuan oto sangki yang kusewa biasanya, biasa kubayar kurang 
lebih 5.000.000 untuk satu kali panen” 
“oh iya dulu itu memang pake tenaga manusiaji, tapi sekarang kan adami oto 
sangki dan itu oto sangki lebih cepatki kalo memanen terus itu hasilnya lebih 
banyak dibanding pake tenaga manusia” 
  Oto sangki tersebut petani dapatkan dengan cara menyewanya dari pihak 
pengusaha penyewaan mesin panen padi. Oto sangki yang dimaksud dapat 
mengerjakan pengeluaran biji padi secara cepat dari pada dengan sistem 
manual. Oto sangki alias mesin panen padi, Combine harvester adalah alat 
pemanen padi yang dapat memotong bulir tanaman yang berdiri, merontokkan 
dan membersihkan gabah sambil berjalan dilapangan. Dengan demikian waktu 
pemanen lebih singkat dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia 
(manual) serta tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja manusia yang besar 
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seperti pada pemanenan tradisional. Kapasitas kerja mesin mencapai 5 jam per 
hektar. Penggunaan alat ini memerlukan investasi yang besar dan tenaga terlatih 
yang dapat mengoprasikan alat ini (Barokah, 2001). 
  Secara umum fungsi operasional dasar combine harvester adalah 
sebagai berikut: 
 Memotong tanaman yang masih berdiri. 
 Menyalurkan tanaman yang terpotong ke selinder. 
 Merontokkan gabah dari tangkai atau batang. 
 Memisahkan gabah dari jerami. 
 Membersihkan gabah dengan cara membuang gabah kosong dan benda 
asing 
  Sedangkan pada pertanian subsisten hanya menggunakan tenaga kerja 
manusia dengan menggunakan alat yaitu sabit. Dan hasil panen yaitu berupa 
padi yang diikat. Ini dapat dibuktikan dengan kutipan wawancara dari AG: 
“Kalo dulu itu pake sabitji orang panen, terus bukan itu gabah hasilnya tapi masih 
padi yang diikat” 
   
   Maksud dari informan AG adalah proses panen yang dilakukan orang 
tua/kakek informan dulunya hanya menggunakan sabit dan hasil panen masih 
berupa padi yang diikat. Penggunaan tenaga manusia pada sistem pertanian 
tradisional masih banyak digunakan dalam proses panen ini. Namun tenaga 
manusia yang digunakan masih berasal dari keluarga. 
Hal serupa juga dinyatakan oleh HN: 
“waktu tahun 50’an jamannya nenekku itu padi dipanen dipotong pake tangan 
jadi pake tenaga manusiaji, saya juga dulu pernahji pake tenaga manusia waktu 
tahun 1990an atau 2000an itu ada dibilang pa’dros jadi itu banyak-banyak orang 
panen terus sudah itu dirontokkanmi pake mesin padinya” 
 
  Maksud pernyataan di atas adalah pada sekitar tahun 1950-an kakek 
informan HN melakukan proses panen dengan menggunakan tenaga manusia 
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yang dibantu dengan alat yaitu sabit. Sedangkan pada tahun 1990-2000-an 
informan HN menggunakan tenaga upah yang berkelompok untuk memanen 
padi namun perontokkan padi menggunakan mesin. 
  Dari uraian pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa proses panen 
tradisional masih diterapkan pada saat orang tua/kakek informan bertani. Namun 
semenjak proses pertanian dikelola oleh informan proses panen tradisional mulai 
ditinggalkan dengan penggunaan mesin panen, hingga saat ini penggunaan 
tenaga kerja upah untuk memanen tidak digunakan lagi namun sepenuhnya 
menggunakan mesin panen yang dapat melakukan proses panen lebih cepat, 
hasil panen lebih banyak dan biaya yang lebih irit dibandingkan dengan 
menggunakan tenaga kerja manusia. 
 
5.1.6 Pasca Panen 
Untuk meningkatkan kualitas beras yang dihasilkan, maka diperlukan 
suatu teknologi pasca panen. Penggilingan merupakan salah satu dari proses 
pasca panen yang sudah dikenal sejak lama. Awalnya dilakukan dengan metode 
yang sederhana. Tetapi pada prinsipnya sama, yakni menghilangkan kulit luar 
gabah (sekam) serta komponen kulit ari sampai menghasilkan beras. 
Perkembangan teknologi membawa perubahan pola pikir dan orientasi usaha 
pengelolahan padi menjadi lebih baik, efisien dan efektif. Hal ini menyebabkan 
munculnya berbagai teknologi penggilingan yang salah satunya adalah RMU 
(Rice Milling Unit). Penanganan pasca panen padi menjadi salah satu faktor 
penting dalam usaha peningkatan produktivitas dan nilai tambah beras dengan 
melalui mutu yang baik. Untuk mendapatkan gabah yang baik harus didukung 
dengan teknologi budidaya yang dapat meningkatkan kualitas gabah. Semua 
parameter produksi tersebut dapat tercapai kalau dalam prosesnya dapat 
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mengurangi atau meminimalkan susut produk (kehilangan hasil) (Ashar dan Muh 
Iqbal, 2013). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan petani, 
hampir semua petani Sidrap melakukan pasca panen dengan langsung menjual 
hasil panen padinya ke penadah di lokasi panen atau di rumah-rumah petani 
sebelum dilakukan penggilingan dan penjemuran. Hal ini terjadi karena informan 
tidak memiliki tempat untuk mengeringkan serta pabrik untuk mengolah gabah 
menjadi beras. Dapat dibuktikan dengan kutipan wawancara HN: 
“Hasil panen langsung dijual ke penadah karena untuk sekarang ini saya belum 
punya pabrik, sama lapangan untuk keringkanki padiku” 
 
   Maksud dari pernyataan informan HN adalah hasil panen padi setelah 
panen langsung dijual kepada penadah dengan harga yang telah disepakati, 
karena informan HN belum memiliki pabrik dan lapangan untuk mengolah dan 
menjemur hasil panen. 
Didukung pula pernyataan dari AG: 
“ai lama kalo begitu terus susah juga karena nda ada pabrik sama tempatku kasi 
kering gabah” 
   Informan AG menjawab pertanyaan dari peneliti mengapa informan tidak 
mengolah lebih lanjut hasil panen. Dan informan AG memberikan jawaban 
alasan informan tidak mengolah hasil panen lebih lanjut karena tidak memilik 
pabrik dan lahan yang luas untuk mengeringkan padi. 
   Sedangkan kegiatan pasca panen pada pertanian subsisten, hasil panen 
yang ada hanya digunakan untuk konsumsi keluarga petani karena dulunya 
lahan yang dimiliki petani masih sempit sehingga hasil panen hanya cukup untuk 
kebutuhan harian. Dan juga hasil panen diolah sendiri oleh petani dengan cara 
tradisional yaitu dengan menumbuk padi menggunakan lesung. Dapat dilihat dari 
kutipan wawancara AG: 
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“Kalo sudah dipanen itu padi dijemur baru sudah itu ditumbukmi baru jadi 
berasmi, tapi dulu itu nda dijualpi hasilnya karena untuk penuhi saja kebutuhan 
masih susah” 
 
   Maksud dari pernyataan informan AG adalah sebelum sistem komersial, 
hasil panen dijemur lalu ditumbuk untuk diproses menjadi beras. Dan hasil panen 
tersebut tidak dijual namun hanya untuk memenuhi kebutuhan   
Kemudian didukung pula pernyataan dari HN: 
 
“kan dulu belumpi ada penggilingan jadi itu padi yang sudah dipanen toh diikat 
trus dijemur kalo sudah keringmi baru ditumbuk di lesung, sudah itu dipattapimi. 
Terus itu hasilnya dipakeji makan sendiri karena masih sedikit toh. Tahun 70an pi 
itu baru dijual karena sudah mulaimi luas lahan” 
 
   Maksud pernyataan di atas adalah ketika orang tua/kakek dari informan 
HN yang menjalankan proses pertanian, proses pasca panen yang dilakukan 
yaitu padi yang diikat dijemur lalu ditumbuk di lesung, kemudian dibersihkan 
dengan cara ditampi. Hasil panen yang telah diolah tersebut hanya untuk 
komsumsi keluarga, baru pada tahun 1970-an hasil panen dijual. 
   Berkaitan dengan visi dan misi Dinas Pertanian Kabupaten Sidrap yakni 
Visi:  
“Terwujudnya Pertanian Tangguh Berorientasi Agribisnis Dan Berwawasan 
Lingkungan” 
Misi:   
1. Meningkatkan produksi tanaman pangan, hortikultural dan perkebunan 
2. Pemberdayaan kelembagaan petani untuk menciptakan pertanian 
berkelanjutan berbasis agribisnis 
3. Mengembangkan agribisnis dan diversifikasi produk pertanian yang 
mampu berdaya saing dan berwawasan lingkungan 
4. Mengembangkan infrastruktur pertanian dan mekanisasi pertanian 
   Dinas Pertanian Kabupaten Sidrap memiliki tujuan untuk meningkatkan 
produksi tanaman pangan, hortikultural dan perkebunan dan juga 
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mengembangkan infrastruktur pertanian dan mekanisasi pertanian. Misi dinas 
pertanian tersebut berkaitan dengan upaya transformasi pertanian. Sehingga 
pemerintah kabupaten sidrap khususnya Dinas Pertanian dan Perkebunan 
mendukung perubahan sistem pertanian komersial guna meningkatkan 
kesejahteraan petani dan . 
    Dari uraian di atas data disimpulkan bahwa petani-petani tersebut telah 
meninggalkan sistem pertanian subsisten dan telah beralih ke sistem pertanian 
komersial karena hasil panen informan langsung dijual ke penadah dan tidak 
hanya dikonsumsi pribadi. Namun dalam proses pengolahan gabah untuk 
menjadi beras tidak dilakukan oleh informan, dengan alasan informan tidak 
memiliki tempat yang luas untuk menjemur dan pabrik untuk mengolah hasil 
panen tersebut. Dari pernyataan informan dapat dilihat proses penjualan hasil 
panen dimulai pada tahun 1970, ini menandakan sistem komersial penjualan 
hasil panen sudah berjalan kurang lebih 47 tahun atau hampir setengah abad. Ini 
berarti sistem pertanian di kabupaten Sidrap sudah sangat lama meninggalkan 
sistem pertanian subsisten. Proses tranformasi pertanian di kabupaten Sidrap 
didukung pula oleh pemerintah setempat, hal ini dapat tercermin dalam visi misi 
Dinas Pertanian dan Perkebunan kabupaten Sidrap. 
 
5.2      Peningkatan Taraf Hidup Petani Sidrap 
Kenapa mesti taraf hidup ditingkatkan? harta, tahta atau jabatan dan 
status sosial serta pendidikan dan masih banyak faktor lain yang menjadikan 
manusia selalu berlomba-lomba meningkatkan taraf hidupnya demi mencapai 
kesempurnaan hidup. Apapun dapat dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup 




Jika kita berbicara soal taraf hidup petani di Sidrap setelah menerapkan 
model pertanian komersial saat ini maka model pertanian komersial yang 
diterapkan petani saat ini telah membawa banyak perubahan salah satunya di 
persoalan taraf hidup mereka jika dibandingkan dengan model pertanian 
subsisten terdahulu. Dimana dengan pemanfaatan model pertanian komersial 
saat ini berdasarkan pernyataan dari informan dapat diketahui bahwa, semua 
informan telah mampu memenuhi kebutuhan harian keluarga mereka, semua 
informan memiliki tabungan, bahkan semua informan memiliki rumah tinggal 
sendiri. Opini tersebut diambil berdasarkan hasil wawancara langsung dengan 
beberapa informan yang menjawab sama, berikut kutipan wawancara bersama 
HR mengenai hal tersebut: 
  “Ya sudah cukupmi” 
 
   Pernyataan informan HR di atas merupakan jawaban dari pertanyaan 
mengenai kebutuhan keluarga setelah bertani secara komersial. Dan maksud 
jawaban informan di atas adalah dengan bertani secara komersial saat ini 
informan HR merasa sudah cukup untuk membeli kebutuhan harian keluarganya.  




   Pernyataan HN di atas guna menjawab pertanyaan tentang ada atau 
tidaknya tabungan yang dimiliki informan. Dan maksud dari jawaban informan HN 
yaitu dengan bertani komersial informan HN saat ini memiliki tabungan. Sehingga 
dapat dikatakan taraf hidup Informan sudah jauh lebih baik karena memiliki 
pendapatan yang lebih sehingga dapat ditabung. Dan ini menandakan 
berjalannya proses transformasi pertanian ke sistem pertanian komersial, 
dikarenakan dari hasil pertanian bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan harian 
keluarga namun petani juga memiliki penghasilan lebih sehingga dapat ditabung 
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Pernyataan informan AG mengenai status kepemilikan rumah: 
 
“milik sendiri” 
  Informan AG menjawab pertanyaan mengenai status kepemilikan rumah 
yang ia tempati saat ini. Maksud dari jawaban di atas adalah saat ini status 
kepemilikan rumah tempat tinggal informan AG adalah status kepemilikan 
sendiri. 
   Luas lahan pertanian juga menentukan seberapa besar hasil produksi 
yang dihasilkan oleh petani. Meningkatnya luas lahan pertanian petani dapat 
menguntungkan petani itu sendiri, yaitu dengan semakin luas lahan pertanian 
petani maka hasil produksi yang dihasilkan juga akan meningkat sehingga 
pendapatan petani pun dapat meningkat. Peningkatan luas lahan pertanian 
dialami oleh informan HN, berikut kutipan wawancaranya: 
“Waktu nenekku dulu itu sempitji lahannya jadi keluargaji tanam padinya trus 
pake sistem pindah tanam jadi kalo tinggimi padinya dipindahmi di lahan sawah” 
  Maksud dari pernyataan HN di atas adalah pada saat orang tua/kakek 
informan melakukan proses pertanian, proses penanaman yang dilakukan yaitu 
menggunakan sistem tanam pindah. Namun tenaga kerja yag digunakan masih 
berasal dari keluarga sendiri karena lahan yang masih sempit. Sedangkan saat 
ini informan proses penanaman informan HN tidak menggunakan tenaga kerja 
yang berasal dari keluarga lagi karena lahan yang ia miliki semakin luas, berikut 
tuturannya: 
“Aii kalau mau diharap juga keluarga susahmi sekarang, karena luasmi lahan 
terus mauki juga kerja cepat toh jadi enakmi kalo pake tenaga upah cepat selesai 
itu ditanam padi” 
  Dari pernyataaan di atas menandakan saat ini kepemilikan luas lahan HN 
meningkat. Kepemilikan luas lahan pertanian juga mengalami peningkatan, 
sehingga dengan lahan yang luas petani dapat meningkatkan hasil produksi 
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sehingga dapat meningkatkan pula pendapatan mereka. 
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan sistem pertanian 
komersial saat ini kesejahteraan petani Sidrap telah meningkat, ini dapat dilihat 
dari meningkatnya luas lahan petani mengakibatkan pendapatan petani 
meningkat sehingga dapat memenuhi kebutuhan harian keluarga, dapat memiliki 
tabungan dan dapat memiliki rumah tinggal sendiri. Berkembangnya sistem 
komersial pertanian merupakan tanda berlangsungnya proses transformasi 
pertanian, yaitu proses perubahan pola ekonomi pertanian dari subsisten ke 
komersial. Semakin berjalan transformasi pertanian, semakin berkembanglah 
sistem komersial hasil pertanian, dan semakin sejahteralah petani. 
 
5.3       Evolusi Produksi Pertanian Komoditas Padi di Kabupaten Sidrap 
 Menurut Todaro Terdapat tiga tahapan umum dalam evolusi produksi 
agrikultur. Tahap pertama merupakan murni, produktifitas-rendah, kebanyakan 
petani yang menghidupi dirinya sendiri (subsistence), hal ini masih lazim 
dilakukan di Afrika. Tahap kedua disebut beragam atau agrikultur keluarga 
campuran (mixed family agriculture) dimana sebagian kecil hasil produksi 
digunakan sebagai konsumsi sendiri dan sebagian lagi dijual untuk kepada 
sektor komersial. Tahap ketiga merepresentasikan petani modern, yang secara 
eksklusif terlibat dalam produktifitas-tinggi spesialisasi agrikultur dalam pasar 
komersial. 
 Tahap pertama yaitu pertanian subsisten yang memiliki produktifitas 
rendah. Pada pertanian subsisten klasik, kebanyakan output diproduksi untuk 
keperluan konsumsi keluarga. Output dan produktifitas yang dihasilkan rendah, 
serta menggunakan alat pertanian sederhana. Modal yang digunakan untuk 
investasi minimal; tanah dan tenaga kerja merupakan faktor pokok produksi. 
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Tenaga kerja setengah menganggur hampir sebagian besar tahun dan hanya 
bekerja ketika musim panen. 
 Fenomena pertanian subsisten sudah tidak lagi berjalan di Kabupaten 
Sidrap karena output atau hasil panen bukan lagi diproduksi untuk keperluan 
konsumsi keluarga namun untuk dijual. Berikut kutipan wawancara dengan HN: 
“Kurang lebih 200 karung, kalo konsumsi biasa 2-3 karungji” 
   Pernyataan HN di atas mengungkapkan jawaban dari pertanyaan peneliti 
yang menanyakan jumlah produksi dalam sekali panen dan berapa banyak untuk 
konsumsi pribadi. Dan informan HN menjawab bahwa hasil produksi padi 
berkisar sampai 200 karung dalam satu kali panen, sedangkan untuk konsumsi 
keluarga hanya sekitar 2-3 karung. 
Pernyataan serupa juga diperoleh dari AG: 
“kurang lebih bisa sampai 60 karung satu kali panen, saya makan sendiri 3 
karung sisanya dijual semua” 
 
   Maksud dari pernyataan AG tersebut hasil panen yang diperoleh 
sebanyak 60 karung dalam sekali panen sedangkan yang dikonsumsi untuk 
keluarga sebanyak 3 karung sehingga sisanya untuk dijual ke penadah. 
   Dari potongan wawancara di atas dapat dilihat bahwa hasil panen hampir 
sepenuhnya dijual sedangkan untuk konsumsi keluarga hanya diambil sedikit 
saja dari keseluruhan hasil panen. Ini menandakan bahwa pertanian subsisten 
sudah tidak berjalan di kabupaten Sidrap dikarenakan output/hasil panen sudah 
dijual sedangkan menurut Todaro pertanian subsisten yaitu memiliki output dan 
produktifitas rendah dan output diproduksi hanya untuk konsumsi keluarga saja. 
    Dilihat dari modal investasi yang digunakanpun sudah tidak sesuai, 
pertanian subsisten yang minimal menggunakan tanah dan tenaga kerja karena 
petani di Sidrap telah menggunakan teknologi mesin berupa hand tractor dan 
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mesin panen Combine harvester. Hal ini dapat dibuktikan dengan pernyataan 
HN: 
“Sawah digemburkan dan dibajak pakai hand tractor baru dikasih pupuk “ 
 
   Dari pernyataan di atas dapat dilihat Informan HN menjawab pertanyaan 
mengenai proses pengolahan lahan yang ia terapkan saat ini. Dari jawaban 
informan HN dapat diartikan proses pengolahan lahan yang ia lakukan saat ini 
yaitu dengan pembajakan sawah menggunakan mesin yaitu hand tractor.  
Pernyataan HN selanjutnya yaitu: 
 
“Saya pakai bantuan oto sangki yang kusewa biasanya, biasa kubayar kurang 
lebih 5.000.000 untuk satu kali panen” 
   Dan pernyataan kedua informan menjawab mengenai proses panen yang 
ia terapkan saat ini. Jawaban dari pernyataan HN tersebut dapat diartikan bahwa 
proses panen yang ia terapkan saat ini yaitu menggunakan oto sangki atau 
mesin panen yang ia sewa dengan biaya Rp. 5.000.000 dalam sekali panen. 
  Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa sistem pertanian 
subsisten/tradisional di kabupaten Sidrap sudah tidak berjalan lagi dikarenakan 
penggunaan mesin dan penggunaan lahan yang luas guna meningkatkan hasil 
panen pertanian, sedangkan menurut Todaro pertanian subsisten hanya 
menggunakan modal tanah dan tenaga kerja. 
Tahap kedua disebut beragam atau agrikultur keluarga campuran (mixed 
family agriculture) dimana sebagian kecil hasil produksi digunakan sebagai 
konsumsi sendiri dan sebagian lagi dijual untuk kepada sektor komersial. 
Pertanian campuran menggambarkan secara logis tahap transisi dari pertanian 
subsisten kearah pertanian dengan spesialisasi produksi karena pada petani 
kecil, ketergantungan eksklusif terhadap suatu tanaman tertentu dapat lebih 
berbahaya dibandingkan subsisten murni, karena resiko fluktuasi harga juga 
dimasukkan kedalam ketidakpastian alam. Pada tahap ini, hasil panen pokok 
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tidak lagi mendominasi output pertanian. Sukses atau tidaknya usaha tersebut, 
tidak hanya bergantung dari kemampuan serta keterampilan petani dalam 
meningkatkan produktifitasnya namun juga diukur dari sosial, komersial, dan 
kondisi institusional. 
Pertanian di Kabupaten Sidrap telah memasuki pada tahap kedua dimana 
sebagian kecil hasil produksi digunakan sebagai konsumsi sendiri dan sebagian 
lagi dijual untuk kepada sektor komersial. Ini dapat dibuktikan dari potongan 
wawancara HR dan AG: 
Pernyataan HR 
“Kurang lebih 60 karung, kalau yang dikonsumsi paling 3 karungji diambil” 
 
   Dari pernyataan di atas dapat dilihat Informan HR menjawab pertanyaan 
mengenai jumlah produksi hasil panen dan jumlah yang dikonsumsi keluarga 
saat ini. Dari jawaban informan HR dapat diartikan hasil produksi padi yang 
diperoleh dalam sekali panen adalah enam puluh karung dan untuk konsumsi 
sekitar tiga karung. 
Pernyataan yang sama dituturkan AG: 
 
“kurang lebih bisa sampai 60 karung satu kali panen, saya makan sendiri 3 
karung sisanya dijual semua” 
   Dari pernyataan informan AG dapat diartikan hasil panen yang diperoleh 
dalam sekali panen kurang lebih 60 karung, sedangkan 3 karung uintuk 
konsumsi sendiri sisanya dijual. Dari uraian pernyataan informan di atas 
disimpulkan bahwa sistem pertanian di kabupaten Sidrap memasuki tahap kedua 
yaitu agrikultur keluarga campuran (mixed family agriculture), dimana sebagian 
hasil untuk konsumsi sebagian lagi untuk dijual ke sector komersial. 
  Tahap ketiga merepresentasikan petani modern, yang secara eksklusif 
terlibat dalam produktifitas-tinggi spesialisasi agrikultur dalam pasar komersial. 
Pertanian terspesialisasi merupakan tahap terakhir dan tahap termaju dalam 
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kepemilikan individual pada ekonomi campuran pasar. Dalam pertanian 
komersial (spesialisasi), pengadaan pangan untuk kebutuhan sendiri dan jumlah 
surplus yang bisa dijual, bukan lagi tujuan pokok. Keuntungan komersial murni 
merupakan ukuran keberhasilan dan hasil maksimum perhektar dari hasil upaya 
manusia (irigasi, pupuk, pestisida, bibit unggul dan lain-lain) dan sumber daya 
alam merupakan tujuan kegiatan pertanian. Dengan kata lain seluruh produksi 
diarahkan untuk keperluan pasar.  
 Pertanian di Kabupaten Sidrap belum memasuki tahap ketiga dari teori 
evolusi Todaro karena di Kabupaten Sidrap hanya berupa petani-petani 
keluarga, sedangkan yang dimaksud Todaro adalah petani yang 
mempresentasikan petani modern, yang secara eksklusif terlibat dalam 
produktifitas tinggi spesialisasi agrikultur dalam pasar komersial, atau dalam hal 






6.1      Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
   Sistem pertanian di Kabupaten Sidrap dalam proses persemaian telah 
menggunakan hand tractor untuk mengolah lahan dan penggunaan bibit unggul, 
yang merupakan salah satu komponen teknologi yang penting untuk 
meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani padi. Dalam proses 
pengolahan lahan pertanian saat ini sudah menggunakan alat modern yaitu 
berupa mesin hand tractor yang disewa, ini karena masih kurangnya 
pengetahuan petani dalam menggunakan atau mengoperasikan teknologi mesin 
sehingga mereka lebih memilih menyewa. Adapun keuntungan penggunaan 
teknologi mesin dalam pengolahan lahan ini lebih efisien dari segi waktu 
sehingga petani dapat lebih cepat dalam melakukan proses pertanian 
selanjutnya. Kemudian proses penanaman yang dilakukan masih menggunakan 
sistem tanam pindah, namun saat ini penggunaan tenaga kerja dalam proses 
penanaman yaitu menggunakan tenaga kerja upah yang dibayar sesuai dengan 
harga yang disepakati dengan luas lahan yang dimiliki. Lalu pada proses 
perawatan padi saat ini sudah menggunakan pupuk anorganik, pestisida dan 
penggunaan sistem pengairan irigasi. Dalam proses panen yaitu petani 
menggunakan mesin panen combine harvester, yang dapat melakukan proses 
panen lebih cepat, hasil panen lebih banyak dan biaya yang lebih irit 
dibandingkan dengan menggunakan tenaga kerja manusia. Kemudian dalam 
proses pasca panen, hasil panen langsung dijual ke penadah yang datang ke 
sawah atau ke rumah petani langsung dan sisanya untuk konsumsi keluarga. 
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Penadah yang langsung datang untuk membeli hasil panen petani menunjukkan 
masih kurangnya  pengetahuan pemasaran petani sehingga petani tidak dapat 
memilih menjual hasil pertanian di tempat lain. Proses penjualan hasil panen 
dimulai pada tahun 1970, ini menandakan sistem komersial penjualan hasil 
panen sudah berjalan kurang lebih 47 tahun. Ini berarti sampai saat ini 
perkembangan model pertanian komersial sudah jauh meninggalkan model 
pertanian subsiten yaitu hampir setengah abad lamanya.  
   Jadi pada setiap tahapan proses pertanian mulai dari persemaian hingga 
pasca panen telah terjadi proses transformasi ke sistem pertanian komersial. 
Dapat dilihat dari penggunaan alat, bahan dan teknologi yang digunakan petani 
saat ini pada setiap proses pertanian merupakan cara petani dalam 
mengefisienkan waktu dan biaya, meningkatkan hasil dan kualitas produksi serta 
meningkatkan pendapatan petani.  
   Adapun dampak negatif yang ditimbulkan dari pertanian komersial yaitu 
dengan penggunaan pupuk anorganik serta pestisida secara terus menerus 
dapat mengurangi unsur hara dalam tanah sehingga lama-kelamaan akan 
mengakibatkan daya dukung tanah dalam memproduksi menjadi kurang hingga 
nantinya tanah menjadi tandus. Dampak lainnya yaitu bertambahnya 
pengangguran yang diakibatkan oleh penggunaan teknologi mesin dalam proses 
pertanian, yang dulunya hanya menggunakan tenaga kerja manusia dalam 
prosesnya namun sekarang tergantikan perannya dan mereka tidak mempunyai 
pekerjaan lagi. 
   Berdasarkan pernyataan dari informan dapat diketahui bahwa dengan 
pemanfaatan model pertanian komersial saat ini, semua informan telah mampu 
memenuhi kebutuhan harian keluarga mereka, semua informan memiliki 
tabungan, bahkan semua informan memiliki rumah tinggal sendiri. Sehingga 
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secara umum kesejahteraan petani di Kabupaten Sidrap telah meningkat dengan 
sistem pertanian komersial saat ini, dapat dilihat dari meningkatnya luas lahan 
petani mengakibatkan pendapatan petani juga meningkat sehingga dengan 
pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan harian keluarga, dapat memiliki 
tabungan dan dapat memiliki rumah tinggal sendiri. Berkembangnya sistem 
komersial pertanian merupakan tanda berlangsungnya proses transformasi 
pertanian, yaitu proses perubahan pola ekonomi pertanian dari subsisten ke 
komersial. Semakin berjalan transformasi pertanian, semakin berkembanglah 
sistem komersial hasil pertanian, dan semakin sejahteralah petani. 
Pertanian di Kabupaten Sidrap berada pada tahap kedua dalam teori 
evolusi produksi agrikultur Todaro yaitu agrikultur keluarga campuran (mixed 
family agriculture), dimana sebagian kecil hasil produksi digunakan sebagai 
konsumsi sendiri dan sebagian lagi dijual untuk kepada sektor komersil. 
Pertanian di Kabupaten Sidrap belum masuk pada tahap ketiga yaitu pertanian 
komersial modern karena di Kabupaten Sidrap hanya berupa petani-petani 
keluarga, sedangkan yang dimaksud Todaro adalah petani yang 
merepresentasikan petani modern, yang secara eksklusif terlibat dalam 
produktifitas tinggi spesialisasi agrikultur dalam pasar komersial, atau dalam hal 
ini pertanian yang berbentuk perusahaan. 
 
6.2      Saran 
1. Transformasi pertanian merupakan salah satu cara untuk melaksanakan 
pembangunan daerah. Apabila petani sudah memiliki pendapatan yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup baik untuk diri sendiri maupun 
keluarga, maka pada akhirnya perekonomian daerah tersebut akan 
tumbuh dengan sendirinya. Begitupun yang terjadi di Kabupaten Sidrap, 
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bagi pengembangan kebijakan pertanian diperlukan kebijakan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani, serta informasi teknologi dan inovasi 
dalam memproduksi hasil pertanian guna meningkatkan hasil produksi 
petani.  
2. Bagi pengembangan keilmuan pertanian, diharapkan dapat 
mengangkat masalah detail mengenai permasalahan yang dihadapi 
petani komersial saat ini setelah beralih dari model pertanian subsisten 
ke komersial yang ada di Kabupaten Sidrap khususnya. 
3. Bagi informan atau petani di Kabupaten Sidrap, diharapkan kiranya 
dapat mengikuti penyuluhan/pelatihan terkait penggunaan teknologi 
dan pengembangan produksi di bidang pertanian agar dapat menekan 
biaya dalam input faktor produksi sehingga dapat meningkatkan 
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Sudah sejauh mana proses transformasi pertanian dari subsisten ke 
komersial itu berlangsung? 
1. Persemaian 
 Bagaimana proses persemaian yang anda terapkan saat ini? 
 Apa saja alat dan bahan yang anda gunakan? 
 Jenis bibit apa yang anda gunakan dalam persemaian? 
 Apakah anda mengerjakannya sendiri?  
2. Persiapan dan Pengolahan Lahan 
 Bagaimana proses persiapan dan pengolahan lahan yang anda 
terapkan saat ini? 
 Apa saja alat yang anda gunakan dalam proses ini? 
 Apakah anda memperkerjakan orang lain dalam proses pengolahan 
sawah? 
3. Penanaman 
 Bagaimana proses penanaman yang anda terapkan saat ini? 
 Apakah anda mengerjakannya sendiri atau memperkerjakan orang 
lain?  
4. Perawatan 
 Bagaimana proses perawatan yang anda terapkan? 
 Jenis pupuk apa yang anda gunakan? 
 Bagaimana cara anda menanggulangi hama? 
 Apakah anda mengerjakannya sendiri atau memperkerjakan orang 
lain?  
5. Panen 
 Bagaimana proses panen yang anda terapkan? 
 Apa saja alat yang anda gunakan saat panen? 
 Apakah anda memperkerjakan orang lain dalam proses panen?  
6. Pasca Panen 
 Bagaimana proses pasca panen yang anda terapkan? 
 Alat apa saja yang anda gunakan mulai dari proses perontokan 
hingga penyimpanan? 
 Apakah anda memperkerjakan orang lain dalam proses ini?  
 Berapa hasil produksi padi yang anda peroleh dalam sekali panen? 
Dan berapa banyak yang anda konsumsi sendiri? 
 Setelah proses panen selesai, bagaimana cara anda menditribusikan 






Saat ini bagaimana taraf hidup petani-petani Sidrap yang telah bertani 
secara komersial? 
7. Apakah dengan bertani komersial, anda sudah merasa sangat cukup untuk 
membeli kebutuhan harian keluarga anda? 
8. Apakah anda memiliki tabungan? 


























Dokumentasi Hasil Penelitian 
(Proses Wawancara) 
 
Kegiatan:  Peneliti melakukan tahap pengumpulan data melalui tekhnik wawancara  
 
  Gambar 1:     Gambar 2: 
 
        Informan 1: HR        Informan 2: HN 
 
















Dokumentasi Hasil Penelitian 
(Proses Verifikasi) 
 
Kegiatan: Peneliti melakukan verifikasi terhadap kesimpulan data yang diperoleh.  
(Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman peneliti dan informan sehingga 
informasi yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, atau 
minimal sesuai data yang diperoleh peneliti di lapangan). 
 
Gambar 4:     Gambar 5: 
 
  Informan HR     Informan HN 
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